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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 La tar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang hayat. Setiap manusia 

membutuhkan pendidikan sampai kapan dan dimanapun ia berada. Pendidikan 

sangat penting artinya, sebab tanpa pendidikan manusia akan sulit berkembang 

dan bahkan akan terbelakang. Dengan demikian pendidikan harus betul-betul 

diarahkan untuk menghasilkan manusia yang berkualitas dan mampu bersaing, 
/ 

disamping memiliki budi pekerti yang luhur dan moral yang baik. Demikian juga 

dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional menyebutkan bahwa "Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

mengembangkan potensi peserta didik, agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berahklak, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga yang demokratis". 

Pendidikan dasar memegang peranan penting dalam usaha meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia pada saat ini maupun yang akan datang. Oleh sebab 

itu, maka pendidikan di SD harus mendapat perhatian yang serius kususnya mata 

pelajaran matematika yang selama ini dianggap sulit. Matematika merupakan 

salah satu ilmu yang selalu berkembang, baik dari sisi materi maupun manfaatnya 

bagi masyarakat. Oleh karena itu matematika harus dikuasai peserta didik sejak 

dini. Dengan menguasai konsep-konsep dasar matematika sejak dini, diharapkan 

peserta didik akan dapat menguasai ilmu- ilmu lain seperti fisika, kimia, biolgi, 
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astronomi, teknik, ekonomi, dan fannasi. Dengan demikian, matematika sangatlah 

berpengaruh terhadap penguasaan ilmu-ilmu yang lain. 

Matematika merupakan mata pelajaran yang sangat ditakuti baik 

ditingk.at SD maupun di sekolah lanjutan. Oleh karena itu pembelajaran 

matematika memerlukan kemampuan guru dalam mengelola proses belajar 

mengajar sehingga keterlibatan siswa dapat optimal, yang akhimya berdampak 

baik pada perolehan hasil belajar. Pengelolaan ini dapat dilakukan dengan 

melakukan variasi metode mengajar yang disesuaikan dengan pokok bahasan 

yang sedang diberikan. 
/ 

f 

Menurut Sanjaya (2005;147) peran guru adalah sebagai sumber belajar, 

fasilitator, pengelola, demonstrator, evaluator dan motifator. Sebagai motifator, 

guru barus mampu membangkitkan motivasi siswa agar aktivitas siswa dalam 

proses belajar mengajar berlangsung dengan baik. Begitu juga dalam memberikan 

pembelajaran, guru harus mampu memilih metode yang cocok yang disesuaikan 

dengan materi yang akan disampaikan. Sebingga pembelajaran berlangsung 

dengan baik dan akan mendapatkan basil yang baik pula. 

Berdasarkan basil wawancara peneliti dengan guru kelas V SD Negeri 

020255 Binjai Utara, peneliti menemukan suatu permasalahan yaitu rendahnya 

basil belajar siswa dalam pembelajaran matematika pada pokok bahasan 

penjumlahan dan pengurangan pecahan. Hal ini ditunjukan dari nilai yang 

diperoleh masing-masing siswa dalam menjumlahkan dan mengurangkan pecahan 

bahwa siswa yang berjumlah 28 orang yang memperoleh nilai ~ 60 hanya 10 

orang atau berkisar 35,7 % yang berarti 64,3 % (18orang) dari 28 orang siswa 

masib belum paham akan penjumlahan dan pengurangan pecahan. 
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Berdasarkan basil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada saat 

pelaksanaan PPL T pada bulan Juli- November dan dilanjutkan kern bali pada 

bulan Januari, rendahnya basil belajar siswa disebabkan oleh proses pembelajaran 

matematika yang cenderung hanya mendengarkan informasi dari guru tanpa 

melibatkan siswa secara aktif. Pembelajaran yang dilakukan guru terkesan pada 

proses pembelajaran satu arab atau yang biasa disebut dengan pembelajaran 

konvensional. Sehingga dapat memberikan peluang kepada siswa untuk 

melakukan suatu kegiatan yang dapat mengganggu konsentrasi seperti berbicara 

dengan ternan sebangku, mengganggu ternan, dan yang lainnya. Sehingga pada 
/ 

./ 

saat mengerjakan latihan siswa mcrasa kesulitan. 

Menurut pengakuan sisw~ rendahnya basil belajar siswajuga disebabkan 

oleh kurangnya partisipasi orang tua dalam membantu serta membimbing anak 

dalam mengerjakan tugas dirumah. Faktor lain penyebab rendahnya hasil belajar 

siswa adalah penggunaan metode pembelajaran yang kurang efektif oleh guru. 

Dimana pada saat pembelajaran guru sekedar menggunakan metode latihan tanpa 

menindaklanjuti latihan tersebut. Sehingga siswa tidak tabu apakah yang 

dikerjakan sudah benar atau salah. 

Penyelesaian latihan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

semua proses belajar matematika. Dengan mengerjakan latihan siswa akan 

mampu meningkatkan daya ingat dan pemahaman siswa terhadap materi. 

Menyelesaikan latihan akan dapat melatih diri terhadap soal yang ada dan akan 

membuat siswa tidak cepat lupa terhadap cara menyelesaikan soallatihan terse but 

Dan satu hal yang terpenting bagi siswa yaitu, tugas yang dikerjakan 

siswa hams diperiksa dan dinilai agar siswa mengetahui hasil dari pengerjaannya. 
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Setelah itu menjelaskan kembali bagian yang kurang dimengerti siswa yang dapat 

diketahui dari hasil latihan siswa atau biasa disebut dengan menindak lanjuti 

latihan yang telah diberikan. 

Dari permasalahan di atas maka peneliti tertarik membuat suatu 

perbaikan dalam meningkatkan basil belajar siswa kelas V SD Negeri 020255 

Binjai Utara melalui penggunaan metode latihan yang akan membiasakan siswa 

mengerjakan latihan-latihan dalam pembelajaran matematika. Dengan tujuan agar 

siswa paham dan terampil dalam mengerjakan berbagai bentuk soal. 

Berdasarkan latar belak,ttng tersebut maka peneliti mencoba membuat 
J 

perbaikan melalui Penelitian Tindakan Kelas dengan judul : "Meningkatkan 

basil belajar siswa dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan 

metode latihan di kelas V SD Negeri 020255 Binjai Utara Tahun Ajaran 

2010/2011". 

1.2 ldentifikasi Masalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah maka dapat diidentiftkasikan 

masalah penelitian yaitu: 

1. Rendahnya hasil belajar siswa pada pokok bahasan penjumlahan dan 

pengurangan pecahan. 

2. Proses pembelajaran yang dilakukan guru cenderung satu arab sehingga 

siswa kurang aktif dalam pembelajaran. 

3. Penggunaan metode pembelajaran yang kurang efektif oleh guru. 

4. Kurangnya partisipsi orang tua dalam membantu dan membimbing anak 

dalam pengerjaan tugas dirumah. 

4 



1.3 Batasan Masalab 

Mengingat banyaknya masalah, dan terbatasnya waktu maka peneliti 

membatasi masalah yang akan diteliti yaitu "Menggunakan metode latiban untuk 

meningkatkan basil belajar siswa pada pokok bahasan penjumlahan dan 

pengurangan pecahan berpenyebut tidak sama di kelas V SD Nageri 020255 

Binjai Utara Tahun Ajaran 2010/201 

1.4 Rumusan Masalah 

Sesuai dengan judul cJ;Iam penelitian ini maka rumusan masalah adalah 
f 

"Apakah dengan menggunakan metode latiban dapat meningkatkan basil belajar 

siswa pada pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan pecahan berpenyebut 

tidak sarna di kelas V SD Negeri 020255 Binjai Utara tahun Ajaran 2010/2011 ?" 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui bahwa 

dengan menggunakan metode latihan dapat meningkatkan basil belajar siswa 

pada pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan pecahan berpenyebut tidak 

sama di kelas V SD Negeri 020255 Binjai Utara T. A. 2010/2011. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi siswa, dapat memudahkan siswa untuk memahami mata pelajaran 

matematika dan dapat membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar serta 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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2. Bagi guru, sebagai motivasi bagi guru agar lebih baik dalam melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar sehingga dapat mencapai tujuan pembalajaran. 

3. Bagi sekolah, membawa dampak positif terhadap perkembangan sekolah yang 

nampak pada peningkatan basil belajar siswa. 

4. Bagi peneliti, sebagai pengalaman dan langkah awal dalam pengembangan 

penelitian selanjutnya. 

/ 
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2.1 Kerangka Teoritis 

BABII 

K.AJIAN PVSTAKA 

2.1.1 Hakekat HasH Belajar 

Pada dasarnya belajar merupakan suatu proses. Namun, para ahli 

mendefenisikan belajar menurut visi mereka masing-masing, tetapi secara garis 

besar mereka tetap mengacu pada pengertian umum bahwa belajar merupakan 

suatu perubahan tingkah laku. 

Menurut Slameto (2010 : 2) "Belajar ialah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
/,/ 

lingkungannya". Dimana perubahan karena keadaan mabuk atau karena aspek-

aspek kematangan, pertumbuhan, dan perkembangan tidak termasuk perubahan 

dalam pengertian balajar. 

Selanjutnya menurut Gagne ( dalam Syaiful Sa gala 2009 : 17) "Belajar 

adalah perubahan yang terjadi dalam kemampuan manusia yang terjadi setelah 

belajar secara terus menerus, bukan hanya disebabkan oleh proses pertumbuhan 

saja". Belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama dengan isi ingatan 

mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga perbuatannya berubah dari waktu 

sebelum ia mengalami situasi itu ke waktu setelah ia mengalami situasi tadi. 

Komponen- komponen dalam proses belajar menurut Gagne ini dapat 

digambarkan sebagai stimulus ( pertanyaan ) dan respon ( jawaban ).Selanjutnya 

menurut Skinner ( dalam Dimyati dan Mudjiono 2006: 9 )" bahwa belajar adalah 

suatu prilaku. Pada saat orang belajar, maka responnya menjadi baik. Sebaliknya 

hila ia tidak belajar maka responnya menurun". 
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Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa 

belajar adalah perubahan serta peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku 

seseorang diberbagai bidang, yang terjadi akibat melakukan interaksi terns 

menerus dengan lingkungannya. Jika didalam proses belajar tidak mendapatkan 

peningkatan kualitas dan kuantitas kemampuan, maka dapat dikatakan bahwa 

siswa tersebut mengalami kegagalan dalam proses belajar. 

Untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa terhadap materi yang 

diajarkan dapat dilihat dari hasil belajar siswa, yang umumnya diperoleh dari hasil 

tes yang dilakukan setelah sel,ai melaksanakan kegiatan belajar. Menurut Nana 
_; 

Sudjana (2009 : 22) "basil belajar adalah kemampuan- kemampuan yang dimiliki 

siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya". Hasil belajar dapat digunakan 

untuk melihat apakah seseorang telah melakukan proses belajar yang baik 

mencakup bidang kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik 

(keterampilan). 

Menurut Mujiono dan Dimyati (2006:3) :"Hasil belajar meruP.akan basil 

dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar, dari sisi guru tindak 

mengajar diakhiri dengan evaluasi mengajar dan dari siswa hasil belajar 

merupakan berakhimya puncak proses belajar". Sedangkan Hamalik (2007:30) 

"mengatakan bahwa basil belajar adalah terjadinya perubahan tingkah pada diri 

siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahn pengetahuan sikap 

dan keterampilan". 

Berdasarkan penjelasan di atas penulis dapat menyimpuJkan bahwa hasil 

belajar adalah suatu perubahan atau kemampuan-kemampuan yang terjadi setelah 

melakukan proses belajar mengajar. Bagi guru hasil belajar siswa juga menjadi 

8 



bahan pertimbangan untuk mengetahui apakah metode yang digunakan selama 

pembelajaran memang cocok digunakan. 

2.1.2 Karakteristik Basil Balajar 

Hasil belajar adalah suatu perubahan atau kemampuan-kemampuan yang 

terjadi setelah melakukan proses belajar mengajar, seperti yang telah 

dikemukakan di atas. Artinya bahwa hasil belajar ada setelah melakukan proses 

belajar mengajar. Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah 

laku pada diri siswa. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang ,., 
/" 

luas mencakup tiga ranah yang dikemukakan oleh Bloom ( dalam Sudjana 

2009:22) adalah: 

"1) ranah kognitif, berkenan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 
dari enam aspek, yakni pengetahuan dan ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 
sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan 
dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi 2) ranah afektif 
berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni penerimaan, jawaban 
atau reaksi, penilaian, organisasi 3) ranah psikomotoris berkenaan dengan hasiJ 
belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah 
psikomotoris yakni gerak refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan 
perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan 
gerakan ekspresif dan interpretatif'. 

Jadi hasil belajar di atas didapat setelah rnelakukan tes terhadap siswa. 

Yang bertujuan untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang 

dipelajari. Tes tersebut berbentuk tes lisan, tes tertulis, dan tes perbuatan (tes 

tindakan). 

2.1.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Basil Belajar 

Faktcr -faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya akan tetapi 

dapat digolongkan menjadi dua golongan saja yaitu, faktor intern dan faktor 
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ekstem. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 

belajar sedangkan faktor ekstem adalah faktor yang ada diluar individu. 

Selanjutnya menurut Slameto (20 10 : 54-72) "faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar adalah : a. Faktor intern yang meliputi jasmani (kesehatan, 

cacat tubuh), Psikologis (inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematanan, 

kesiapan), dan kelelahan. b. Faktor ekstern meliputi keluarga (cara orang tua 

mendidik, relasi antara anggota keluarga, pengertian orang tua, latar belakang 

kebudayaan)". 

Faktor-faktor di atas sangat berkaitan dan saling mempengaruhi satu 
/ 

sama lain. Jadi karena peng3rub faktor-faktor tersebut diatas, maka muncullah 

siswa yang berprestasi tinggi dan siswa berprestasi rendah atau gagal sama sekali. 

Seorang siswa yang memiliki inteligensi tinggi ( faktor internal ) dan mendapat 

dorongan positif dari orang tuanya ( faktor ekstemal ), mungkin akan memilih 

pendekatan basil belajar yang lebih mementingkan kualitas pembelajaran. 

Seorang guru yang kompeten dan propesional diharapkan mampu mengantisipasi 

kemungkinan-kemungkinan munculnya kelompok siswa yang menunjukkan 

kegagalan dengan berusaha mengetahui dan mengatasi faktor-faktor yang 

menghambat proses belajar mereka. 

2.1.4 Hakekat Metode Latihan 

Metode merupakan cara yang fungsinya sebagai alat untuk mencapai 

tujuan. Makin tepat metode yang dipilih makin efektif pencapaian tujuan. 

Menurut Syaiful Bahri dan Aswan Zain (2006 : 158) "Metode adalah strategi 

yang tidak bisa ditinggalkan dalam proses belajar mengajar". Selanjutnya menurut 

Djamarah (20 10 : 222) "metode adalah cara atau siasat yang dipergunakan dalam 
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pembelajaran yang dapat memperlancar pencapaian tujuan pembelajaran". 

Demikian juga dengan pengaplikasian metode latihan dalam penelitian ini. 

Menurut Sanjaya (2009 : 145) bahwa "metode adalah cara yang 

digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun 

dalammkegitan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa metode 

adalah suatu cara atau strategi yang fungsinya untuk mempercepat pencapaian 

tujuan pembelajaran. 

Demikian juga dengati" pengaplikasian metode latihan dalam penelitian 

liD. Menurut Syaiful Sa gala (2009: 17) "metode latihan merupakan suatu cara 

mengajar yang baik untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu". Metode 

latihan dapat juga disebut sebagai training, yaitu suatu cara mengajar dengan 

menanarnkan suatu kebiasaan-kebiasaan tertentu, juga sebagai sarana untuk 

memelihara kebiasaan-kebiasan baik, disamping itu metode latihan dapat juga 

digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan dan keterampilan". 

Menurut Buchari (2009 :74) "metode latihan merupakan metode 

mengajar dengan memberikan latihan-latihan kepada siswa untuk memperoleh 

suatu keterampilan". Sedangkan menurut Roestiyah (2008:125) "metode latihan 

adalah suatu teknik atau cara mengajar dimana siswa melaksanakan kegiatan

kegiatan latihan, agar siswa memiliki ketangkasan atau keterampilan yang lebih 

tinggi dari apa yang telah dipelajari". Dari pendapat di atas maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa metode latihan adalah suatu cara mengajar dengan 

memberikan latihan-latihan terhadap apa yang telah dipelajari siswa sehingga 

memperoleh suatu keterampilan tertentu. Kata latihan mengandung arti bahwa 
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sesuatu itu selalu diulang-ulang, akan tetapi situasi belajar harus berubah-ubah 

supaya keterampilan akan lebih disempumakan. 

2.1.5 Karakteristik Metode Latihan 

Metode latihan merupakan salah satu bagian dari metode mengajar. 

Metode latihan biasanya digunakan setelah materi pelajaran disampaikan. Metode 

latihan dapat mempermudah siswa dalam memperoleh keterampilan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Pada dasamya hampir setiap kegiatan 

pembelajaran menggunakan ..rfi'etode latihan. Metode latihan ini dipergunakan 

untuk : 1) mendemonstrasikan suatu keterampilan khusus yang harus dapat 

diperankan oleh siswa, misalnya: menyelesaikan saoal matematika. 2) 

menguatkan atau menguji basil belajar sejauh mana siswa memahami apa yang 

telah dijelaskan oleh guru, guru dapat memberi penguatan dan menguji belajar 

siswa. 3) menguji inisiatif atau prakarsa dari siswa. 4) mereview keterampilan 

yang telah dimiliki. 

Metode latihan mempunyai beberapa tujuan. Adapun tujuan metode 

latihan ini menurut Roestiyah (2008:125) adalah: " 1) memiliki keterampilan 

motorislgerak; seperti menghapalkan kata-kata, menulis, mempergunakan alat/ 

membuat suatu benda;melaksanakan gerak dalam olahraga 2) mengembangkan 

kecakapan intelek seperti mengalikann, membagi, menjwnlahkan, mengurangkan, 

mengenal benda dan sebagainya 3) memiliki kemampuan menghubungkan antara 

sesuatu keadaan dengan hal lain, seperti hubungan sebab akibat". 

Sedangkan menurut Syaiful (2009:217) tujuan metode latihan adalah 

"untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu juga sebagai sarana untuk 
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memperoleh suatu ketangkasan , ketepatan, kesempatan, dan keterampilan. 

Disamping itu juga dapat mengembangkan kemampuan motorik siswa". 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode Iatihan 

mempunyai tujuan untuk melatih keterampilan dan ketangkasan siswa untuk 

mengerjakan tugas yang diberikan. 

2.1.6 Langkah-langkah Metode Latihan 

Untuk kesuksesan pelaksanaan teknik metode Iatihan ini, guru perlu 

memperhatikan langkah-langk~ prosedur yang disusun. Adapun langkah-

langkah metode latihan adalah: 

Menurut Roestiyah (2008:125) adalah sebagai berikut: 

"a) gunakanlah latihan ini hanya untuk pelajaran atau tindakan yang dilakukan 
secara otomatis, ialah yang dilakukan siswa tanpa menggunakan pemikiran dan 
pertimbangan yang mendalam. T eta pi dapat dilakukan dengan cepat seperti gerak 
refleks seperti: menghapal, menghitung, lari dan sebagainya. b) guru harus 
memilih latihan yang mempunyai arti luas yang dapat menanamkan pengertian 
pemahaman akan makna dan tujuan latihan sebelum mereka melakukan c) Di 
dalam latihan pendahuluan instruktur harus lebih menekankan pada diagnosa, 
pada latihan berikutnya guru perlu meneliti kesukaran atau hambatan yang timbul 
sehingga dapat memilih/menekankan latihan mana yang perlu diperbaiki. 
Kemudian guru menunjukkan kepada siswa tanggapan yang telah benar dan 
memperbaiki tanggapan yang salah d) perlu mengutamakan ketepatan, agar siswa 
melakukan latihan secara tepat e) guru memperhitungkan waktu/ masa latihan 
yang singkat agar tidak mernbosankan". 

Sedangkan menurut Hamaliki (2009: 194) langkah-langkah penggunaan 

metode latihan adalah : 

"a) langkah -1, Mempersiapkan pekerjaan : hadapkan siswa pada persoalan, 
usahakan untuk mengetahui sampai dimana tingkat pemahaman siswa, rangsang 
minat siswa untuk mempelajari materi dan tempatkan siswa pada posisi yang tepat 
b) langkah -2 , Penyajian pelaksanaan : menjelaskan materi, penekanan pada 
pokok masalah, mengajarkan secara jelas dan lengkap c) langkah -3: Uji Coba 
mengetes hingga bagaimana siswa dapat melakukan tugas, dapatkah siswa 
menjelaskan pokok masalah, ajukan pertanyaan pada siswa dan adakan koreksi d) 
langkah -4, Tindak lanjut : usahakan agar siswa merasakan bahwa telah terjadi 
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peningkatan terhadap dirinya, tunjukkan apa yang harus dikerjakan selanjutnya, 
sering-sering mengadakan pemeriksaan, doronglah siswa agar dapat mengajukan 
pertanyaan atau persoalan, penyimpulan dan tindak lanjut". 

Dengan memeperhatikan langkah-langkah di atas maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa langkah-langkah /prosedur dalam penggunaan metode 

latihan adalah: 

Tabell. Langkah- Langkah Penggunaan Metode Latihan 

No Langkah-langkah Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

1 Menyampaikan • Guru menyampaikan • Siswa mendengarkan 
tujuan _,. tdjuan pembelajaran semua tujuan pembe-
pembelajaran dan yang akan dicapai dan lajaran yang akan 
memotivasi memotivasi siswa dicapai. 

2 Tempatkan siswa •Guru menempatkan • Siswa melaksanakan 
pad a posisi yang SlSWa yang kurang araban dari guru 
pas aktif disamping siswa 

yang aktif 

3 Hadapkan siswa •Guru menunjukkan • Siswa mendengarkan 
pada persoalan persoalan/materi penjelasan guru 

kepada SlSWa yaitu 
pecahan 

4 Penjelasan Materi •Guru menjelaskan • Siswa mendengarkan 
materi yaitu car a dan memperhatikan 
menjumlahkan dan penjelasan guru 
mengyrangkan 
pecahan berpenyebut 
tidak sama 

5 Penekanan pad a • Guru menjelaskan • Siswa memperhatikan 
pokok pokoknya kern bali a tau penjelasan dari guru 

menekankan car a 
menjumlahkann dan 
mengurangkan 
pecahan berpenyebut 
tidak sama 

6 Mengetes siswa •Guru memberikan • Siswa mengerjakan 
dengan latihan kepada siswa latiha /soal 
memberikan soal 

7 Mengarahkan • Menyuruh siswa • Siswa menuliskan dan 
siswa untuk untuk menuliskan menjelaskan hasil 
mempertunjukkan dan menjelaskan kerjaannya di papan 
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dan menjelaskan basil kerjanya di tulis 
basil kerjanya papantulis 

8 Mengoreksi basil • Guru dengan siswa • Sarna-sarna dengan 
kerja siswa sama-sama guru mengoreksi basil 

mengoreksi basil kerja temannya 
kerja siswa yang di 
papan tulis 

9 Mengajukan • Memberikan • Menjawab pertanyaan 
pertanyaan dan pertanyaan kepada guru 
mengadakan SlSWa dan 
koreksi mengadakan koreksi 

10 Mendorong SlSWa • Memberikan • Memberikan 
untuk mengajukan dorongan kepada pertanyaan kepada 
pertanyaan kepada siswa untuk ternan 
siswa lainnya bertanya kepada 

, / sesama temannya 
dan mengadakan 
koreksi 

11 Penyimpulan • Guru dan SlSWa • Bersama-sama 
sama-sama dengan guru 
menyimpulkan menyimpulkan 
pembelajaran pembelajaran 

Dengan memperbatikan langkah-langkah diatas dibarapkan bahwa 

latihan akan benar - benar bermanfaat bagi siswa untuk menguasai pelajaran yang 

diterima secara teori maupun praktek di sekolah. Langkah-langkah dalam latiban 

ini akan mendorong lebih mudahnya penerapan pembelajaran yang akan 

dilaksanakan di sekolah. Latihan - latiban ini dimaksud agar pengetahuan dan 

kecakapan tertentu dapat menjadi milik siswa dan dapat dikuasai sepenuhnya. 

2.1. 7 Keunggulan dan Kelemaban Metode Latihan 

Metode latihan mempunyai beberapa keunggulan dan kelemahan. 

Menurut Sagala (2009:217) keunggulan metode latihan adalah: 1) untuk 

memperoleb kecakapan mental seperti dalam perkalian, penjumlahan, 

pengurangan, pembagian, perkalian, dan sebaginya. 2) pembentukan kebiasaan 
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yang dilakukan dan menambah ketepatan dan kecepatan pdaksanaan. 3) 

pemanfaatan kebiasaan-kebiasaan tidak memerlukan banyak konsentrasi 

dalam pelaksanaannya. 4) adanya bimbingan, pengawasan, dan koreksi langsung 

dari guru, memungkinkan siswa untuk melakukan perbaikan kesalahan pada saat 

itujuga. 

Adapun kelemahan metode latihan adalah sebagai berikut : 

1) dapat menghambat bakat inisiatif siswa, karena siswa lebih banyak dibawa 

kepada konformitas dan diarah.kan pada uniformitas. 2) kadang-kadang latihan 

yang dilaksanakan secara be~g-ulang merupakan hal yang monoton sehingga 

mudah membosankan. 3) membentuk kebiasaan yang kaku, karena siswa lebih 

banyak ditujukan untuk mendapatkan kecakapan memberi respon secara otomatis 

tanpa menggunakan inteligensia. 4) dapat menimbulkan verbalisme. 

Dari paparan kelebihan dan kelemahan diatas dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan metode latihan dapat berdampak positif apabila dalam penerapan 

pelaksanaannya sesuai dengan kebutuhan siswa, serta dapat berdampak negatif 

apabila pelaksanaannya tidak sesuai atau tidak terencana dengan baik. 

2.1.8 Hakekat Pembelajaran Matematika 

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang harus dikuasaioleh 

siswa, karena matematika tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia sehari

hari, namun kebanyakan siswa kurang menyadari betapa pentingnya pelajaran 

matematika bagi dirinya, hal ini disebabkan karena minimnya informasi mengenai 

apa dan bagaimana sebenamya matematika itu. 
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Matematika menurut Ruseffendi ( dalam Heruman 2008: 1) adalah"bahasa 

simbol; ilmu deduktif yang tidak menerima pembuktian secara induktif; ilmu 

tentang pola keteraturan, dan struktur yang terorganisasi, mulai dari unsur yang 

tidak didefenisikan, ke unsur yang didefenisikan, ke aksioma atau postulat, dan 

akhimya ke dalil". 

Menurut Johnson dan Myklebust (dalam Abdurrahman 2003:252) 

"matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk 

mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan sedangkan 

fungsi teoritisnya adalah untuVmemudahkan berpikir". Lebih lanjut Abdurrahman , 

(2003 :252) mengemukakan bahwa "matematika disamping bahasa simbolis juga 

merupakan bahasa universal yang memungkinkan manusia memikirkan, mencatat, 

dan mengkomunikasikan ide mengenai elemen dan kuantitas". 

Dari pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa matematika adalah 

ilmu yang mempelajari tentang bilangan dengan simbol-simbol dan cara untuk 

menemukan jawaban terhadap suatu masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

2.1.9 Tujuan Pembelajaran Matematika 

Matematika merupakan bidang studi yang dipelajari oleh semua siswa 

dari SD hingga SL TA dan bahk~ perguruan tinggi. Ada banyak alasan tentang 

perlunya siswa belajar matematika. Adapun tujuan pembelajaran matematika 

Menurut Cockroft (dalam Abdurrahrnan 2003:253) mengungkapkan bahwa 

matematika perlu diajarkan kepada siswa karena: "(1) selalu digunakan dalam 

segala segi kehidupan, (2) semua bidang studi memerlukan keterampilan 

matematika yang sesuai, (3) merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat dan 
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jelas, (4) dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara, (5) 

meningkatkan kemampuan berpikir logis, ketelitian dan kesadaran dan (6) 

memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang menantang". 

Sedangkan Cimelius (dalam Abdurrahman 2003:253 ) mengatakan 

bahwa tujuan pembelajaran matematika adalah" 1) sebagai sarana berpikir yang 

jelas dan logis 2) sarana untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-

hari 3) sarana mengenal pola-pola hubungan dengan generalisasi pengalaman 4) 

sarana untuk mengembangkan kreativitas 5) sarana untuk meningkatkan 

kesadaran terhadap perkemban~ budaya". 

2.1.10 Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan Berpenyebut Tidak sama 

Bilangan pecahan adalah bilangan yang lambangnya dapat ditulis dengan 

bentuk a I b, dimana a dan b bilangan bulat dan b f: 0. Dimana a disebut 

pembilang dan b disebut penyebut. Dalam penelitian ini materi yang dibahas 

hanya pada penjumlahan dan pengurangan pecahan yang berbeda penyebut. 

a. Penjumlahan Pecaban Berpenyebut Tidak Sama 

Pecahan dengan berpenyebut tidal< sama tidak dapat secara langsung 

ditambahkan. Sebelumnya kedua pecahan tersebut harus disamakan penyebutnya 

terlebih dahulu baru dapat dikurangkan. 

Aturan dalam penjumlahan pecahan yang berbeda penyebut adalah : 

• Samakan kedua penyebut dengan mencari KPK dari kedua penyebut. Adapun 

contoh mencari KPK adalah: misalnya KPK dari 4 dan 6. 

6 

A 
G) G) 
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4 =2x2=2 2 

6= 2x3 

Maka KPK dari 4 dan 6 = 22 x 3 = 12 

• Jumlahkan pecahan baru seperti pada penjwnlahan pecahan berpenyebut sarna. 

Contoh: 

3 2 1.-+-= .......... .. 
5 10 

1 2 
2. -+-= .......... .. 

4 3 

Jawaban: 

1. Penyebut kedua pecahan adalah 5 dan 10 dengan KPK 10 

Maka ~+~= (10:5)x3 + (10:10)x2 
5 10 10 10 

6 2 8 
=-+-=-

10 10 10 

2. Penyebut kedua pecahan adalah 4 dan 3 dengan KPK 12 

Maka -~+~= (12:4)x1 + (12:3)x2 
4 3 12 12 

3 8 11 
=-+-=-

12 12 12 

b. Pengurangan Pecahan Berpenyebut Tidak Sama 

Pecaban dengan berpenyebut tidak sama tidak dapat secara langsung 

dikurangkan. Sebelumnya kedua pecahan tersebut harus disamakan penyebutnya 

terlebih dahulu baru dapat dikurangkan. 
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Aturan da1am penjumlahan pecahan yang berbeda penyebut adalah · 

• Samakan kedua penyebut dengan mencari KPK dari kedua penyebut. 

• Kurangkan pecahan baru seperti pada penjumlahan pecahan berpenyebut 

sam a. 

Contoh: 

3 3 
L 4 - s=······· 

5 6 
2' 6-9 = ...... . 

Jawaban: 

1. Penyebut kedua pecahan adalah 4 dan 5 dengan KPK 20 

Maka ~-~ = (20: 4)x3 (20: 5)x3 
4 5 20 20 

15 12 3 
= ---=-

20 20 20 

2. Penyebut kedua pecahan adalah 6 dan 9 dengan KPK 18 

5 6 
= 

(18: 6)x 5 (18:9)x6 

6 9 18 18 
15 12 3 1 

= ---= - = -
18 18 18 6 

2.2 Kerangka Konseptual 

Permasalahan dalam proses belajar matematika terjadi karena siswa 

kurang aktif dan kurang dilibatkan dalam proses belajar mengajar. Pembelajaran 

yang digunakan cenderung ke pembelajaran satu arah. Dan akhirnya berpengaruh 

terhadap basil belajar siswa. Hal ini juga disebabkan karena ketidak sesuaian 

20 



metode pembelajaran yang dilakukan guru pada saat mengajar terutama pada 

pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan pecahan berpenyebut tidak sama. 

Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran penjumlahan dan 

pengurangan pecahan berpenyebut tidak sama adalah dengan menggunakan 

metode latihan. Metode latihan merupakan suatu cara belajar yang baik untuk 

menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu, sehingga hasil belajar siswa dapat 

ditingkatkan. Dalam hal ini ditarik kesimpulan bahwa jika belajar menggunakan 

metode latihan maka hasil ~jar akan meningkat. Selain itu yang menjadi 
f 

pertimbangan bagi peneliti dengan menggunakan metode latihan akan memberi 

keterampilan bagi siswa, dengan kata lain memiliki kecepatan dan ketepatan 

dalam menjawab soallatihan pada proses pembelajaran. Pemanfaatan kebiasaan-

kebiasaan dalam mengerjakan soal latihan ini tidak memerlukan banyak 

konsentrasi dalam pelaksanaanya cukup dengan latihan siswa akan paham dan 

terbiasa terhadap latihan- latihan soal yang diberikan. 

Maka dengan adanya metode latihan diduga dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa karena dengan sistem latihan yang dilakukan secara berulang dapat 

meningkatkan keterampilan siswa dalam menyelesaikan soal yang berkaitan 

dengan penjumlahan dan pengurangan pecahan berpenyebut tidak sama. 

2.3 Hipotesis Tindak.an 

Mengacu pada tinjauan teoritis dan kerangka konseptual sebagaimana 

telah diuraikan diatas, maka peneliti rnengajukan hipotesis sebagai berikut. 

"Untuk rnengetahui dengan menggunakan metode latihan dapat meningkatkan 
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basil belajar siswa pada pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan pecahan 

yang berpenyebut tidak sama di kelas V SD Negeri No. 020255 Binjai Utara 

tahun ajaran 2010/20 II" 
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3.1 Jenis Penelitian 

DAB III 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas. Dimana penelitian ini memiliki suatu tujuan yang ingin dicapai 

dalam pembelajaran diantaranya ialah menurut Rosmala Dewi (2009 : 23) 

"penilitian tindakan kelas bertujuan untuk meningkatkan dan memperbaiki 

praktek pembelajaran yang seharusnya dilakukan oleh guru". Demikian halnya 

dengan penelitian ini bertujuai+ u'ntuk memperbaiki proses pembelajaran dalam 

meningkatkan hasil belajar matematika pada pokok bahasan penjumlahan dan 

pengurangan pecahan berpenyebut tidak sama. Bentuk penelitian ini berupa 

penelitian tindakan yang dilakukan pada siswa kelas V. 

3.2 Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri No 

020255 Binjai Utara Tahun Ajaran 2010/2011 yang berjumlah 28 orang. 

Penentuan kelas ini berdasarkan dari basil pengamatan terhadap kelas yang akan 

diteliti. Sedangkan objek penelitian adalah metode latihan . 

3.3 Lokasi dan Waktu Penelitia 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri No 020255 Binjai 

Utara, selama dua bulan dimulai pada bulan April sampai dengan Mei 2011. 

3.4 Defeni Variabel 

Metode latihan merupakan suatu cara mengajar dengan memberikan 
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latihan-latihan terhadap apa yang telah dipelajari siswa sehingga memperoleh 

suatu keterampilan tertentu. Metode latihan dapat juga disebut sebagai training, 

yaitu suatu cara mengajar dengan menanamkan suatu kebiasaan-kebiasaan 

tertentu juga sebagai sarana untuk memelihara kebiasaan-kebiasaan baik, 

disamping itu metode latihan dapat juga digunakan untuk memperoleh 

ketangkasan, ketepatan dan keterampilan. Dan hasil belajar adalah suatu 

perubahan atau kemampuan-kemampuan yang terjadi setelah melakukan proses 

belajar mengajar. 

3.5 Desain Penelitian 

Desain dalam penelitian ini mengadopsi dari desain penelitian tindakan 

yang dikemukakan oleh Kemmis dan Me Taggart ( dalam Suharsimi Arikunto 

2006:97-99) 'bahwa penelitian tindakan terdiri dari empat langkah yang 

merupakan satu siklus atau putaran yaitu: Perencanan, tindakan, pengamatan, 

Refleksi". 

Gambar 1. Skema Pelaksanaan Tindakan Kelas 

Perencanaan 

I Refleksi Siklus- I 

1 Pengamatan I ~ 

Perencanaan 

Siklus- II 

Pengamatan 
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3.6 Prosedur Penelitian 

Sesuai dengan jenis penelitian ini, yaitu penehtian tindakan kelas maka 

peneliti memiliki tahap-tahap penelitian yang berupa siklus. Pelaksanaan tindakan 

ini dilaksanakan selama dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. Pada siklus I 

dalaksanakan kegiatan pembelajaran sebanyak dua kali pertemuan dan pada siklus 

II dilaksanakan kegiatan pembelajaran sebanyak dua kaJi pertemuan. Hasil 

refleksi siklus I digunakan sebagai acuan dalam menentukan perbaikan tindakan 

pada siklus II. Sedangkan hasil refleksi siklus II nantinya digunakan sebagai 

acuan untuk rencana tindakan lanjttt pembelajaran selanjutnya. Pelaku tindakan , 
dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dan berkolaborasi dengan wali kelas V 

serta bekerja sama dengan kepala sekolah. Adapun kegiatan yang akan dilakukan 

adalah: 

A. Siklus I 

1. Perencanaan 

Tahap perencanaan tindakan dilakukan setelah tes awal diberikan, tes 

awal diberikan untuk mengetahui bagaimana kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal penjumlahan dan pengurangan pecahan yang berbeda 

penyebut. Hasil tes yang diberikan peneliti kemudian digunakan untuk 

diidentifikasi awal terhadap tindakan yang akan dilakukan. Pada tahap ini 

kegiatan yang dilakukan adalah merencanakan tindakan yang akan dilakukan 

yaitu: 

a Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

b. Mempersiapkan Tes (Soal). 

c. Membuat Lembar kerja Siswa (LKS) 
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d. Mempersiapkan Lembar Obsevasi. 

e. Mempersiapkan alat-alat yang mendukung berlangsungnya penelitian 

2. Tindakao 

Setelah perencanaan disusun, kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini 

adalah melaksanakan rencana pembelajaran berupa proses pembelajaran. Secara 

garis besar kegiatannya mencakup hal-hal sebagai berikut: 

a. Melakukan apersepsi. 

b. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

c. Menjelaskan materi. 

d. Menjelaskan contoh soal. 

e. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan materi yang kurang 

dimengerti. 

f. Memberikan latihan kepada siswa. 

g. Menugaskan beberapa orang siswa untuk menuliskan hasil latihan di papan 

tulis 

h. Mengoreksi hasillatihan yang ditulis di papan tulis. 

1. Memberikan kesempatan kepada sis\.va untuk bertanya jawab. 

J. Menyimpulkan pembelajaran. 

k. Pemberian tugas. 

I. Memberikan salam penutup. 
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Tabel 2.Tabel Langkah-Jangkah Tindakan Dalam Siklus I 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 

~. Kegiatan Awal 10 menit 

• Apersepsi • Mendengarkan guru 

• Menyampaikan tujuan • Memperhatikan 

pembelajaran penjelasan guru 

• Memberikan Motivasi • Mendengarkan guru 

• Menempatkan siswa pada posisi • Melaksanakan narahan 

yang tepat / guru , 

~. Kegiatan Inti 

• Guru menunjukkan kepada siswa 
• Siswa memperhatikan 

penjumlahan dan pengurangan 

pecahan berpenyebut tidak sama. 
guru 

• Guru menjelaskan materi tentang 
• Siswa memperhatikan 

penjumlahan dan pengurangan 
penjelasan dari guru. 

pecahan berpenyebut tidak sama. 

• Guru menuliskan contoh latihan 

penjumlahan dan pengurangan 

pecahan berpenyebut tidak sama 

serta menjelaskan cara 

penyelesaiannya di papan tulis 

yakni menjelaskan terlebih 

dahulu cara menyamakan 

penyebut setelah itu menjelaskan 

cara menjumlahkan dan 

mengurangkan pecahan tersebut. 

• Guru menjelaskan cara menyeder

hanakan hasil dari penjumlah dan 

pengurangan berpenyebut tidak 
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• Siswa mendengarkan 

dan memperhatikan 

penjelasan guru 

• Siswa mendengarkan 

dan memperhatikan 

penjelasan guru 

50 menit 



sam a. 

• Guru menjelaskan kembali cara • Siswa memperhatikan 

menjumlahkan pecahan penjelasan guru 

berpenyebut tidak sama dengan 

memberikan contoh lain supaya 

siswa lebih mengerti. 

• Guru memberikan kesempatan • Siswa bertanya kepada 

kepada siswa untuk menanyakan guru 

bagian yang belum mengerti 

wttuk diterangkan kembali. 

• Guru memberikan latih~epada • Siswa mengerjakan 

siswa Pada saat siswa latihan 

mengerjakan latihan guru 

mendatangi siswa dan membantu 

siswa untuk mengerjakan latihan. 

• Guru menyuruh beberapa orang 

stswa untuk menuliskan hasil 

latihan di papan tulis. 

• Guru dan siswa sama-sama 

mengoreksi basil latihan yang 

telah dikerJakan di papan tulis. 

• Guru memberikan kesempatan 

bertanya jawab kepada stswa 

untuk bertanya tentang apa yang 

belum dimengerti. 
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• Siswa menuliskan hasil 

latihan di papan tulis. 

• Siswa memperhatikan 

hasil latihan di papan 

tulis dan sama- sama 

mengoreksi dengan 

guru. 

• Siswa yang lain 

menjawab pertanyaan 

kawannya kemudian 

guru meluruskan 

jawaban dari siswa. 



~. Kegiatan Akhir 

• Guru memberikan tugas kepada • Siswa mencata tugas 10 menit 

siswa sebagai bahan latihan di rumah yang diberikan 

rumah. oloh guru. 

• Guru menyimpulkan tst materi • Siswa mendengarkan 

yang telah dipelajari. kesimpulan materi 

yang disampaikan oleh 

guru. 

• Guru menutup pelajaran dengan 

mengucapkan salam. ,/ 

3. Observasi 

• Siswa menjawab salam 

dari guru. 

Observasi dilaksanakan untuk mengamati proses pembelajaran di kelas 

secara langsung dengan dibantu oleh guru kelas. Kegiatan yang diamati meliputi 

a. aktivitas guru 

• Langkah-langkah pembelajaran 

• Pemberian motivasi pada siswa 

• Penyampaian tujuan pembelajaran 

• Keaktifan guru dalam pengelola PBM dalam kelas 

• Pemberian contoh soal dan penyelesaiannya 

• Memberi peluang bagi siswa untuk bertanya 

• Memberi umpan batik terhadap setiap pertanyaan siswa 

• Menyimpulkan dan merangkum basil pembelajaran 
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b. anak didik dalam proses pembelajaran. 

• Aktif dalam pembelajaran 

• Menyelesaikan soal dengan serius 

• Berani bertanya dan menjawab pertanyaan 

• Berani mengomentari basil kerja siswa lainnya 

• Mau mengulang dan memperbaiki kesaJahan pada soal yang diberikan 

4. Refleksi 
/ ,. 

Refleksi dilakukan berdasarkan basil analisis data dan observasi eli dalam 

kelas tentang aktivitas siswa dan tes basil belajar siswa. Jika masih banyak siswa 

yang mengalami kesulitan, maka peneliti barus merencanakan tahap tindakan 

kedua pada siklus II. Jika sebagian besar siswa pada tahap tindakan pertama telah 

terbantu maka peneliti boleb memasuki siklus II. 

B. Sildus D 

a. Perencanaan 

Prosedur kerja pada sikJus II ini adaJah untuk mempertajam/ 

mengoptimalkan pelaksanan tindakan pada siklus I. Pada tahap ini kegiatan yang 

dilakukan adalah merencanakan tindakan yang akan dilakukan yaitu: 

a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

b. Mempersiapkan Tes (Soal). 

c. Membuat Lembar kerja Siswa (LKS) 

d. Mempersiapkan Lembar Obsevasi. 

e. Mempersiapkan alat-alat yang mendukung berlangsungnya penelitian 
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b. Tindakan 

Setelah perencanaan disusun, kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini 

adalah melaksanakan rencana pembelajaran berupa proses pembelajaran. Secara 

garis besar kegiatannya mencakup hal-hal sebagai berikut: 

a. Melakukan apersepsi. 

b. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

c. Menjelaskan materi. 

d. Menjelaskan contoh soal. 
/ , 

e. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan materi yang kurang 

dimengerti. 

f. Memberikan latihan kepada siswa. 

g. Menugaskan beberapa orang siswa untuk menuliskan hasil latihan di papan 

tulis 

h. Mengoreksi hasillatihan yang ditulis di papan tulis. 

1. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jawab. 

J. Menyimpulkan pembelajaran. 

k. Pemberian tugas. 

1. Memberikan salam penutup 
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Tabei3.Tabel Langkab-langkab Tindakan Dalam Siklus ll 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 

1. Kegiatan Awal 10 menit 

• Apersepsi terhadap pelajaran • Mendengarkan guru 

yang lalu 

• Menyampaikan tujuan • Memperhatikan penjelasan 

pembelajaran guru 

• Memberikan Motivasi • Mendengarkan guru 

• Menempatkan SISWa pada • Melaksanakan narahan 

posisi yang tepat / guru , 

2. Kegiatan Inti 

• Guru menunjukkan kepada • Siswa memperhatikan 50 menit 

SlSWa penjumlahan dan guru 

pengurangan pecahan 

berpenyebut tidak sama. 

•Guru menjelaskan materi • Siswa memperhatikan 

ten tang penjumlahan dan penjelasan dari guru. 

pengurangan pecahan 

berpenyebut tidak sama. 

•Guru menuliskan contoh • Siswa mendengarkan dan 

latihan penjumlahan dan memperhatikan penjelasan 

pengurangan pecahan guru 

berpenyebut tidak sama serta 

menjelaskan cara 

penyelesaiannya di papan 

tulis yakni menjelaskan 

terlebih dahulu cara 

menyamakan penyebut 

setelah itu menjelaskan cara 
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menjumlahkan 

mengurangkan 

terse but. 

dan 

pecahan 

• Guru menjelaskan cara 

menyederhanakan basil dari 

Penjwnlahan dan 

pengurangan pecahan 

terse but. 

• Siswa mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan 

guru 

• Guru menjelaskan kern bali • Siswa memperhatikan 

cara menjwnlahkan dan penjelasan guru 

mengurangkan pecahjlll' 

berpenyebut tidak sama 

dengan memberikan contoh 

lain supaya stswa lebih 

mengerti. 

• Guru memberikan • Siswa bertanya kepada 

kesempatan kepada siswa guru 

untuk menanyakan bagian 

yang belum mengerti untuk 

diterangkan kembali. 

• Guru memberikan latihan • Siswa mengeijakan latihan 

kepada stswa . Pada saat 

siswa mengeijakan latihan 

guru mendatangi siswa dan 

membantu siswa untuk 

mengeijakan latihan. 

• Guru menyuruh beberapa • Siswa menuliskan hasil 

orang siswa untuk Iatihan di papan tulis. 

menuliskan basil latihan di 

papan tulis. 
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• Guru dan siswa sama-sama 

mengoreksi hasil latihan 

yang telah dikerjakan di 

papan tulis. 

• Siswa memperhatikan ! 

hasil latihan di papan tulis 

dan sama- sama 

mengoreksi dengan guru. 

• Guru memberikan • Siswa yang lain menjawab 

kesempatan bertanya jawab pertanyaan kawannya 

kepada siswa untuk bertanya 

tentang apa yang belum 

dimengerti. 

~.Kegiatan Akhir 

kemudian guru 

meluruskan jawaban dari 

SlSWa. 

• Siswa mencata tugas 
1 0 

. 
memt • Guru memberikan tugas 

kepada siswa sebagai bahan 

latihan di rumah. 

• Guru menyimpulkan tst 

materi yang telah dipelajari. 

• Guru menutup pelajaran 

dengan rnengucapkan salam. 

3. Observasi 

rumah yang 

oloh guru. 

diberikan 

• Siswa mendengarkan 

kesim- pulan materi yang 

disampai-kan oleh guru. 

• Siswa menjawab salam 

dari guru. 

Observasi dilaksanakan untuk mengamati proses pembelajaran di kelas 

secara langsung dengan dibantu oleh guru kelas. Kegiatan yang diamati meliputi 

a. aktivitas guru 

• Langkah-langkah pembelajaran 

• Pemberian motivasi pada siswa 

• Penyampaian tujuan pernbelajaran 

• Keaktifan guru dalam pengelola PBM dalam kelas 
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• Pemberian contoh soal dan penyelesaiannya 

• Memberi peluang bagi siswa untuk bertanya 

• Memberi urn pan balik terhadap setiap pertanyaan siswa 

• Menyimpulkan dan merangkum basil pembelajaran 

b. anak didik dalam proses pembelajaran. 

• Aktif dalam pembelajaran 

• Menyelesaikan soal dengan serius 

• Berani bertanya dan menjawab pertanyaan 

• Berani mengomentari hasrr'kerja siswa lainnya 

• Mau mengulang dan memperbaiki kesalahan pada soal yang diberikan 

4. Refleksi 

Pada tahap ini peneliti dan guru kelas segera menganalisa pelaksanaan 

PTK setelah kegiatan belajar mengajar berakhir, sebagai bahan refleksi. Apabila 

pada siklus II basil belajar siswa telah mencapai sasaran sesuai dengan indikator 

yang diharapkan, maka pelaksanaan siklus berhenti pada siklus II. Akan tetapi, 

apabila dalam pelaksanaan siklus II belum diketahui adanya peningkatan hasil 

belajar siswa, maka akan dilanjutkan pada siklus berikutnya yang bertujuan untuk 

menvalidasi basil penelitian. 

3. 7 Alat Pengumpulan Data 

Adapun alat pengumpulan data dalam penelitian ini dikutip dari Arik.unto 

(2006: 152) yaitu: 
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a. Tes 

Tes adalah alat untuk memperoleh data tentang kemampuan siswa 

dengan cara pemberian soal digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar 

siswa terutama aspek kognitif berkenaan dengan penguasaan bahan ajar. Dalam 

penelitian ini menggunakan tes sebanyak 10 (sepuluh) soal essay test yang mana 

skor tiap masing-masing soal adalah : 

Tabel4. Tabel Skor Soal 

NomorSQal Skor , 
1 10 

2 10 

3 10 

4 10 

5 10 

6 10 

7 10 

8 10 

9 10 

10 10 

Jumlah 100 

b. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengamati seluruh kegiatan dan perubahan 

yang terjadi saat dilakukan tindakan. Observasi yang dilakukan berupa 

pengamatan terhadap seluruh kegiatan proses belajar mengajar untuk mengetahui 

perubahan yang terjadi saat dilakukan tindakan. 

36 



3.8 Teknik Analisis Data 

Anlisis data dilakukan untuk mengetahui berhasil atau tidaknya tindakan 

yang dilakukan oleb peneliti. Hal ini dapat dilihat dari beberapa persen tingkat 

keberhasilan yang dicapai dari perubahan belajar siswa. 

Untuk menghitung persentase peningkatan basil belajar siswa secara 

klasikal mulai dari pre tes ( tes awal ), post tes pada siklus I sampai pada post tes 

pada siklus II yaitu dengan cara : 

p= f xlOO% 
n 

Keterangan : 

p = Peningkatan hasil belajar 

f = Jumlah siswa yang mengalami peningkatan basil belajar I tuntas 

n = Jumlah seluruh siswa 

3.9 lndikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan belajar siswa dalam pelaksanaan siklus I dan 

siklus II dalam% menurut Nurkancana (1992: ) adalah sebagai berikut: 

Tabel5. Tabellndikator Keberhasilan 

Tingkat Keberhasilan Arti 

90%-100% Baik Sekali 

I' 
80%-89% Baik 

65%-79% Cukup 

<65% Kurang 
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3.10 Jadwal Penelitian 

Tabel 6. Tabel Jadwal Penelitian 

N Kegiatan Bulan dan Minggu Efektif 

0 April Mei Juni 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 Persiapan X 

2 Pre Tes X 

3 Siklus I 

Pertemuan I .~~ 

Pertemuan II X 

Post test I X . 
4 Sildus II 

Pertemuan I X 

Pertemuan II X 

Post Test II X 

5 Analisis Data X X X X X 

6 Penyusunan X X X 
Laporan 
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BABIV 

BASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Masalab yang dibadapi 

Berdasarkan dari hasil observasi dalam penelitian ini, diketahui bahwa 

masih banyak siswa kelas V yang basil belajamya rendah dalam penjumlahan dan 

penguranngan pecahan berpenyebut tidak sama. Dimana masalah dalam penelitian 

ini telah diidentifikasi pada BAB I. 
/ , 

Sebelum perencanaan tindakan dilakukan, terlebib dahulu diberikan pre 

tes yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman siswa 

terhadap materi yang akan diajarkan yang diperoleb dari basil jawaban sebagai 

kemampuan awal siswa. Hasil belajar siswa pada pre tes dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini. 

Tabel 7. Hasil Peroleban Nilai Siswa Pada Saat Pre Tes 

NO NOMOR SKOR NILAI KETUNTASAN 
RESPOND EN 

1 01 5,5 55 Tidak Tuntas 
2 02 5,5 55 Tidak Tuntas 
3 03 8 80 Tuntas 
4 04 3 30 Tidak Tuntas 
5 05 4 40 Tidak Tuntas 
6 06 3 30 Tidak Tuntas 
7 07 1 10 Tidak Tuntas 
8 08 60 65 Tuntas 
9 09 3 30 Tidak Tuntas 
10 010 3 30 Tidak Tuntas 
11 011 4 40 Tidak Tuntas 
12 012 2 20 Tidak Tuntas 
13 013 8 80 Tuntas 
14 014 8 80 Tuntas 
15 015 2 20 Tidak Tuntas 
16 016 2 20 Tidak Tuntas 
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17 017 3,5 35 Tidak Tuntas 
18 018 2,5 25 Tidak Tuntas 
19 019 4 40 Tidak Tuntas 
20 020 3 30 Tidak Tuntas 
21 021 7 70 Tuntas 
22 022 2 20 Tidak Tuntas 
23 023 6 60 Tuntas 
24 024 4 40 Tidak Tuntas 
25 025 6 60 Tuntas 
26 026 6,5 65 Tuntas 
27 027 2 20 Tidak Tuntas 
28 028 4,5 45 Tidak Tuntas 

Jumlah 119,5 1195 8 
Rata-rata 4,26 42,67 
Ketuntasan 28,57% 

Grafik 1. Perbandingan Jumlah Siswa Yang Tuntas dan Tidak Tuntas Pada 

Pre Tes 

% 

80 
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I 20 

10 
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71,43% 

28,57% 
Tuntas 

T. Tuntas 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa kemampuan siswa dalam 

menguasai materi penjumlahan dan pengurangan pecahan berpenyebut tidak sarna 

masih rendah, dengan nilai rata-rata kelas mencapai 42,67. Dari 28 siswa terdapat 
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(71,43%) atau 20 orang siswa yang tidak mengalami ketuntasan belajar dan 

(28,57%) atau 8 orang siswa masuk dalam kategori ttmtas belajar. 

Berdasarkan rumus ketuntasan belajar secara klasikal diperoleh : 

P= f xlOO% =_!_xlOO% = 28,57% ( kurang) 
n 28 

Kemampuan awal siswa yang ditunjukkan dari hasil tes awal (Pre Tes) masih 

tergolong belum berhasil dalam belajar. Dengan demikian, dapat dinyatakan 

bahwa kemampuan awal siswa Il)8Sih rendah dalam materi penjumlahan dan , 
pengurangan pecahan berpenyebut tidak sama. Hal ini disebabkan karena guru 

dalam mengajarkan materi ini tidak menggtmakan metode yang efktif/ metode 

yang pas dan siswa kurang dilibatkan dalam proses belajar mengajar. Dan tmtuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam materi tersebut maka pembelajaran 

digunakan dengan menggtmakan metode latihan dalam siklus I dan II, dimana 

metode ini dapat melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran . . 

4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Siklus I 

Pelaksanaan kegiatan penelitian tindakan kelas lDl dibedakan atas 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 

1. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan ini peneliti menyediakan : 
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a. RPP dengan menggunakan metode latihan pada materi penjumlahan dan 

pengurangan pecahan berpenyebut tidak sama, dimana RPP pada siklus 

pertama terdiri dari 2 kali pertemuan. 

b. Lembar observasi sebanyak 2 rangkap yang bertujuan untuk melihat 

kesesuaian pelaksanaan tindakan dengan yang telah direncanakan sebelumnya 

dan untuk melihat keseriusan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 

c. Tes objektif sebanyak 10 soal lengkap dengan kunci jawaban yang nantinya 

digunakan sebagai alat ukur pada kegiatan pos tes siklus I. 

Sebelum dilakukan tindakarfsiklus I, peneliti dibantu dengan guru kelas 

mengatur tempat duduk siswa, dimana siswa yang kurang pintar dipasangkan 

dengan yang pintar dengan maksud supaya siswa yang kurang pintar bisa 

bertanya kepada siswa yang pintar jika malu bertanya kepada guru dan siswa 

yang pendiam dipasangkan dengan yang aktif. Pengaturan tempat duduk ini 

dilaksanakan diluar tindakan dengan maksud untuk mengefisienkan waktu. 

Langkah selanjutnya peneliti mempersiapkan proses pembelajaran siklus I: Pada 

tindakan siklus I, rencana pembelajaran dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan 

dengan alokasi waktu tiap kali pertemuan 70 menit. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Siklus ini dilaksanakan dalm dua kali pertemuan. Pertemuan pertarna 

dilaksanakan pada hari Senin 18 April 2011 dan pertemuan kedua dilaksanakan 

pada hari Rabu 29 April 2011 dengan pokok bahasan penjumlahan dan 

pengurangan pecahan berpenyebut tidak sama Materi pada pertemuan ini yang 

diberikan adalah penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama Pada kegiatan ini 
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peneliti menerapkan pembelajaran dengan menggunak:an metode latihan, wali 

kelas V berperan sebagai observer I pengamat. Adapun tindak:an yang dilakukan 

pada siklus I adalah sebagai berikut : 

Pertemuan ke - 1 

a. Kegiatan Awal 

Dalam kegiatan awal ini yang pertarna dilakukan peneliti adalah 

menyampaikan tujuan pembelaj~ kepada siswa supaya siswa tidak: bingung , 
akan pembelajaran yang akan dilakukan. Dalam pemberian tujuan pembelajaran 

ini juga dapat menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar karena siswa akan 

mengetahui apa manfaat dari pembelajaran ini. Dan untuk apersepsi, peneliti 

melakukan tanya jawab dengan siswa tentang penjurnlahan pecahan termasuk 

bagaimana cara menjumlahkan pecahan berpenyebut tidak: sama. Bersamaan 

dengan pemberian apersepsi peneliti juga memberikan motivasi kepada siswa 

dengan tujuan supaya siswa akan lebih giat dalam belajar. 

b. Kegiatan Inti 

Dalam kegiatan ini peneliti menjelaskan denganjelas cara menjumlahkan 

pecahan berpenyebut tidak sama kepada siswa. Adapun yang pertama dijelaskan 

adalah cara menyamakan kedua penyebut. dengan cara mencari KPK dari dua 

penyebut tersebut. Setelah itu peneliti menjelaskan cara menjumlahkan pecahan 

tersebut. Peneliti juga menjelaskan cara menyederhanakan hasil dari penjumlahan 

pecahan terse but sampai sesederhana mungkin. Peneliti juga menjelaskan kembali 

cara menjumlahkan pecahan berpenyebut tidak sama dengan memberikan contoh 

lain supaya siswa lebih mengerti dalam akan materi. 
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Setelah menjelaskan materi, peneliti memberikan kesempatan kepada 

stswa untuk menanyakan bagian yang kurang dimengerti untuk dijelaskan 

kembali oleh peneliti. Setelah selesai menjelaskan materi, peneliti memberik:an 

latihan kepada siswa dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besarkah 

peningkatan basil belajar siswa. Pada saat siswa mengerjakan latihan, peneliti 

membantu siswa yang kurang paham untuk mengerjakan latihan dengan cara 

mendatangi ke meja siswa Setelah itu guru menyuruh beberapa orang siswa untuk 

menuliskan hasillatihan di papan tulis. 
_/ , 

Gam bar 2 . Aktivitas peneliti dalam menjelaskan materi 
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Setelah siswa menuliskan hasil latihan di papan tulis, peneliti dan siswa 

sarna-sama mengoreksi hasillatihan yang telah dikerjakan di papan tulis. Peneliti 

juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jawab tentang materi 

yang kurang dimengerti oleh siswa. Peneliti memberikan komentar terhadap 

tanyajawab yang dilaksanakan oleh siswa. 

Gam bar 3. Siswa menuliskan hasillatihan di papan tulis 

c. Kegiatan Penutup 

Dalam kegiatan ini peneliti memberikan tugas kepada siswa sebagai 

bahan latihan di rumah. Dengan tujuan supaya siswa semakin paham dalam 

mengerjakan latihan. Kemudian guru memberikan kesimpulan dari apa yang telah 

dipelajari. 
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Pertemuan ke -2 

Materi pada pertemuan kedua yang diberikan adalah pengurangan 

pecahan berpenyebut tidak sama. Pada kegiatan ini peneliti menerapkan 

pembelajaran dengan menggunakan metode lat~ wali kelas V berperan sebagai 

observer I pengarnat. 

a. Kegiatan Awal 

Peneliti memberikan soal untuk dijawab oleh siswa sebagai apersepsi 
/ 

dari pembelajaran yang lewat ' yaitu penjumlahan pecahan berpenyebut tidak 

samaa. Apersepsi dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah siswa 

sudah mengerti dan tidak lupa akan pembelajaran minggu yang lewat. Peneliti 

juga memberik.an motivasi kepada siswa supaya siswa makin giat dalam bela jar. 

Gam bar 4. Peneliti memberikan motivasi kepada siswa 
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b. Kegiatan Inti 

Dalam kegiatan ini peneliti menjelaskan dengan jelas cara mengurangkan 

pecahan berpenyebut tidak sama kepada siswa. Adapun yang pertama dijelaskan 

adalah cara menyamakan kedua penyebut dengan cara mencari K.PK dari dua 

penyebut tersebut. Setelah itu peneliti menjelaskan cara mengurangkan pecahan 

tersebut. Peneliti juga menjelaskan cara menyederhanakan basil dari pengurangan 

pecahan tersebut sampai sesederhana mungkin. Peneliti juga menjelaskan kembali 

cara mengurangkan pecahan berpenyebut tidak sama dengan memberikan contoh , 

lain supaya siswa lebih mengerti dalam akan materi. 

Gam bar 5. Siswa memperhatikan penjelasan materi 

Setelah menjelaskan materi, peneliti memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menanyakan bagian yang kurang dimengerti untuk dijelaskan 

kembali oleh peneliti. Setelah selesai menjelaskan materi, peneliti memberikan 
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latihan kepada siswa dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besarkah 

peningkatan hasil belajar siswa. Pada saat siswa mengerjakan latihan, peneliti 

membantu siswa yang kurang paharn untuk mengerjakan latihan dengan cara 

mendatangi ke meja siswa. Setelah itu guru menyuruh beberapa orang siswa untuk 

menuliskan hasillatihan di papan tulis. 

Gam bar 6. Aktivitas siswa dalam mengerjakan latiban 

Setelah siswa menuliskan hasil latihan di papan tulis, peneliti dan siswa 

sarna-sama mengoreksi basil latihan yang telah dikerjakan di papan tulis. Peneliti 

juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jawab tentang materi 

yang kurang dimengerti oleh siswa. Peneliti memberikan komentar terhadap 

tanyajawab yang dilaksanakan oleh siswa. 
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c. Kegiatan Penutup 

Dalam kegiatan ini peneliti memberikan tugas kepada siswa sebagai 

bahan latihan di rumah. Dengan tujuan supaya siswa semakin paham dalam 

mengerjakan latihan. Kemudian guru memberikan kesimpulan dari apa yang telah 

dipelajari. 

Setelah pertemuan 1 dan 2 terlaksana maka peneliti mengadakan post tes 

I. adapun tujuan dari pos tes I adalah untuk melihat sejauh mana peningkatan hasil 

belajar yang dicapai oleh siswa. Apakah hasil belajar siswa meningkat dengan 

menggunakan metode latihan setetah diberikan tindakan oleh peneliti. 

Adapun hasil pos tes I adalah sebagai berikut . 

Tabel8. Hasil Perolehan Nilai Siswa Pada Saat Pos Tes I 

NO NOMOR SKOR NILAI KETUNTASAN 
RESPOND EN 

1 01 8,5 85 Tuntas 
2 02 6 60 Tuntas 
3 03 9,5 95 Tuntas 
4 04 9,5 95 Tuntas 
5 05 6 60 Tuntas 
6 06 4 40 Tidak Tuntas 
7 07 4 40 Tidak Tuntas 
8 08 7 70 Tuntas 
9 09 4 45 Tidak Tuntas 
10 010 5 50 Tidak Tuntas 
11 011 6 60 Tuntas 
12 012 4,5 45 Tidak Tuntas 
13 013 8 80 Tuntas 
14 014 8,5 85 Tuntas 
15 015 3 30 Tidak Tuntas 
16 016 7 70 Tuntas 
17 017 6,5 65 Tuntas 
18 018 4 40 Tidak Tuntas 
19 019 6,5 65 Tuntas 
20 020 6 60 Tuntas 
21 021 8 80 Tuntas 
22 022 4 40 Tidak Tuntas 
23 023 8 80 Tuntas 
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24 024 5,5 55 Tidak Tuntas 
25 025 8 80 Tuntas 
26 026 7,5 75 Tuntas 
27 027 5 50 Tidak Tuntas 
28 028 5,5 55 Tidak Tuntas 

Jumlah 175,5 1755 17 
Rata-rata 6,26 62,67 
Ketuntasan 60,71% 

Grafik 2. Perbandingan Jumlab Siswa Yang Tuntas dan Tidak Tuntas Pada 

Siklus I 
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kemampuan stswa pada 

penguasaan materi penjumlahan dan pengurangan pecahan berpenyebut tidak 

sama meningkat dibandingkan dengan hasil tes awal. tetapi dengan 

memperhatikan tabel di atas maka dinyatakan bahwa kemampuan siswa dalam 

memahami materi masih rendah dengan nilai rata- rata mencapai 62,67. Dari 28 

siswa terdapat (39,29%) atau llorang siswa yang tidak mengalami ketuntasan 

belajar dan (60,71%) atau 17 orang siswa masuk dalam kategori tuntas belajar 
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3. Observasi 

Dalam kegiatan observasi ini peneliti berkolaborasi dengan guru kelas V 

sebagai observer dengan tujuan apakah penerapan tindakan telah sesuai dengan 

skenario pembelajaran yang dirancang. Berdasarkan basil pengamatan pada siklus 

I dengan 2 kali pertemuan adalah peneliti sebagai pelaku tindakan belum optimal 

dalam melaksanakan tindakan. Terutama pada penggunaan metode latihan dalam 

pembelajaran. 

4. Refleksi 
/ 

Peneliti bersama guru tCelas V berkolaborsi untuk merefleksi kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan oleh penelitian pada siklus I yang bertujuan 

untuk membicarakan apakah pelaksanaan pembelajaran sudah sesuai dengan apa 

yang telah direncanakan melalui penerapan langkah- langkah metode latihan, 

kesulitan atau kendala yang dibadapi pada saat pembelajaran berlangsung dan 

peningkatan basil belajar yang dicapai oleh siswa pada siklus I. 

Berdasarkan basil pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung 

dapat dilihat bahwa pembelajaran masih dalam kategori cukup dan masih ha.rus 

ditingkatkan karena masih ada beberapa siswa yang memperoleb basil yang 

rendah . Dilihat dari jawaban siswa pada pos tes I, siswa masib kurang mengerti 

dalam menyamakan kedua penyebut dalam soal, dan tidak berani menanyakan 

kembali materi yang kurang dimengerti kepada peneliti sebagai pelaku tindakan. 

Hal ini disebabkan peneliti masih k.urang jelas dalam menjelaskan cara 

menyamakan penyebut dan kurang memberikan motivasi kepada siswa sehingga 

siswa kurang berani dalam menanyakan materi yang kurang dimengerti. Peneliti 

juga kurang memberikan umpan batik terhadap jawaban siswa sehingga siswa 
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sering mengikuti jawaban yang salah. Hal ini ditunjukkan dari basil observasi, 

dimana pada lembar observasi pemantauan guru poin dua menunjukkan peneliti 

selaku pelaksana tindakan masih kurang memberikan motivasi dan pada poin 

tujuh kurang jelas dalam memberikan umpan balik terhadap setiap soal. 

Sedangkan pada lembar observasi pengamatan siswa juga menunjukkan adanya 

dua poin yaitu poin tiga dan empat yang mengakibatkan basil belajar bel urn sesuai 

dengan apa yang diharapkan. Pada poin tiga siswa masih kurang berani untuk 

bertanya dan menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Dan pada poin empat 
/ 

siswa kurang berani bertanya' dan mengomentari basil kerja atau jawaban 

temannya apakah jawaban itu salah atau benar. 

Agar basil belajar siswa dapat meningkat dalam menerapkan metode 

latihan dalam materi penjumlahan dan pengurangan pecahan berpenyebut tidak 

sama, maka peneliti sebagai pelaksana tindakan harus bisa memberikan motivasi 

yang tinggi kepada siswa supaya siswa sungguh-sungguh dalam . belajar 

matematika, kemudian pemberian umpan batik juga sangat diperlukan dengan 

tujuan supaya siswa pabam dimana letak kesalahan dari jawaban yang mereka 

buat sehingga siswa tabu dan paham dalam memperbaiki kesalahan tersebut. Dan 

pada saat pembelajaran peneliti sebagai pelaksana tindakan harus mampu 

mendorong siswa untuk mengungkapkan pendapatnya masing masing maupun 

menanyakan materi yang belum dimengerti tanpa merasa malu atau takut. 

Pada pos tes I ini terdapat peningkatan hasil belajar dibandingkan dari 

basil tes awal (pre tes), dimana pada tes'awal ketuntasan klasikal sebesar 28,57% 

(8 siswa) sedangkan pada pos tes I sebesar 60,71 % (17 siswa). Jadi dapat 

disimpulkan adanya peningkatan hasil bela jar dari tes awal (pre tes) dengan pos 
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tes I pada siklus I sebesar 32,14 %. Walaupun ada peningkatan basil beiajar pada 

siklus I ini namun, pembelajaran masih dianggap kurang optimal berdasarkan 

basil lembar observasi dan belum tercapainya nilai ketuntasan belajar siswa yaitu 

80 % dari jumlah siswa, dengan demikian penelitian ini perlu dilanjutkan ke 

siklus II yang bertujuan untuk mengoptimalkan penerapan metode Jatihan dalam 

pembelajaran agar indikator keberbasilan dapat tercapai dengan baik. 

4.2.2. Siklus II 

1. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan siklus II ini yang dilakukan peneliti adalah: 

a. Merancang dan menyusun kembali RPP serta mengoptimalkan pembelajaran 

pada pertemuan tiga dan empat, agar nantinya kesalahan yang telah direfleksi 

tidak terulang di siklus II ini, dimana RPP pada siklus pertama terdiri dari du 

kali pertemuan. 

b. Lembar observasi sebanyak dua rangkap yang bertujuan untuk melihat 

kesesuaian pelaksanaan tindakan dengan yang telah direncanakan sebelumnya 

dan untuk melihat keseriusan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 

c. Tes objektif sebanyak 10 soal lengkap dengan kunci jawaban yang nantinya 

digunakan sebagai alat ukur pada kegiatan pos tes siklus n. 

Berdasarkan evaluasi dan refleksi pada pembelajaran tindak:an siklus I, 

didapat bahwa basil belajar siswa masih belum maksimal. Dan untuk 

meningkatkan basil belajar tersebut maka peneliti melanjutkan kesiklus IJ. Dalam 

mencapai tujuan pembelajaran tersebut, sebagaimana pada pembelajaran tindakan 

siklus I, rencana pembelajaran juga didesain sesuai dengan prosedur pada si.klus I. 
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2. Pelaksanaan Tindakan 

Siklus II ini dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Pertemuan pertama 

dilaksanakan pada hari Senin 9 Mei 2011 dan pertemuan kedua dilaksanakan pada 

hari Rabu 18 Mei 2011 dengan pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan 

pecahan berpenyebut tidak sama. Materi pada pertemuan ini yang diberikan 

adalah penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama Pada kegiatan ini peneliti 

menerapkan pembelajaran dengan menggunakan metode latihan, wali kelas V 

berperan sebagai observer I pengamat. Adapun tindakan yang dila.kukan pada 

siklus II adalah sebagai berikut : 

Pertemuan ke - 3 

a. Kegiatan awal 

Dalam kegiatan awal ini yang pertama dilakukan peneliti adalah 

menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa supaya siswa tidak bingung 

akan pembelajaran yang akan dilakukan. Dalam pemberian tujuan pembelajaran 

ini juga dapat menumbuhkan motivasi siswa dalam bela jar karena siswa · akan 

mengetahui apa manfaat dari pembelajaran ini. Dan untuk apersepsi, peneliti 

melakukan tanya jawab dengan siswa tentang penjumlahan pecahan berpenyebut 

tidak sama dirnana telah dipelajari pada perternuan sebelurnnya. Bersamaan 

dengan pemberian apersepsi peneliti juga memberikan motivasi kepada siswa 

dengan tujuan supaya siswa akan lebih giat dalam belajar. 

b. Kegiatan Inti 

Dalam kegiatan ini pelaksanaan pembelajaran tidak jauh beda dari 

pelaksanaan pembelajaran di siklus I. Tetapi lebih ditekankan pada kekurangan -
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kekurangan yang didapat pada siklus I. Hal ini sangat penting dilakukan supaya 

siswa mendapatkan perobahan dalam hasil belajar. Adapun yang pertama 

dijelaskan adalah cara menyamakan kedua penyebut dengan cara mencari KPK 

dari dua penyebut tersebut. Dalam menyamakan penyebut tersebut peneliti 

menjelaskan dengan sangat teliti karena pada tahap ini masih banyak siswa yang 

kurang mengerti dimana dapat dilihat dari hasil pos tes I yang telah dilakukan 

dalam minggu sebelumnya. Setelah itu peneliti menjelaskan cara menjumlahkan 

pecahan tersebut. Selanjutnya menjelaskan cara menyederhanakan hasil dari 

penjumlahan pecahan tersebut. Da~ penyederhanaan ini, peneliti menjelaskan 
, 

dengan mengulang beberapa kali supaya siswa lebih paham dalam 

menyederhanakan. Karena dalam tahap ini, beberapa siswa masih kurang paham 

yang dapat dapat dilihat dari hasil tes dan refleksi. 

Untuk tahap selanjutnya peneliti memberikan latihan kepada stswa. 

Tetapi sebelumnya peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menanyakan bagian yang kurang dimengerti untuk dijelaskan oleh peneliti. 

Adapun tujuan dari latihan ini adalah untuk mengetahui apakah siswa sudah 

benar-benar paham dalam pembelajaran yang telah dilakukan dimana akan 

mempengaruhi peningkatan hasil belajar siswa. Pada saat siswa mengerjakan 

latihan, peneliti membantu siswa yang kurang paham untuk mengerjakan latihan 

dengan cara mendatangi ke meja siswa. 
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Gambar 7. Aktivitas peneliti dan siswa dalam mengerjakan latiban 

Setelah itu guru menyuruh beberapa orang siswa untuk menuliskan basil 

latiban di papan tulis. Setelah siswa menuliskan basil latiban di papap tulis, 

peneliti dan siswa sama-sama mengoreksi basil latihan yang telah dikerjakan di 

papan tulis. Peneliti juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

jawab tentang materi yang kurang dimengerti oleb siswa. Peneliti memberikan 

komentar terbadap tanyajawab yang dilaksanakan oleh siswa. 

c. Kegiatan Peoutup 

Dalam kegiatan ini peneliti memberikan tugas kepada siswa sebagai 

bahan latihan di rumah. Dengan tujuan supaya siswa semakin paham dalam 

mengerjakan latihan. Kemudian guru memberikan kesimpulan dari apa yang telah 

dipelajari. 
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Pertemuan ke -4 

Materi pada pertemuan keempat yang diberikan adalah pengurangan 

pecahan berpenyebut tidak sama. Pada kegiatan ini pencliti menerapkan 

pembelajaran dengan menggunakan metode latihan, wali kelas V berperan sebagai 

observer I pengamat. 

a. Kegiatan Awal 

Peneliti dan siswa sama-sama membahas latiban di rumah yang telah 
/ 

diberikan peneliti kepada siswa. Dari kegiatan inilah peneliti dapat melihat 

perkembangan peningkatan basil belajar siswa. Peneliti juga tidak lupa untuk 

memberikan motivasi kepada siswa supaya siswa semakin giat dalam belajar. 

b. Kegiatan Inti 

Dalam kegiatan ini pelaksanaan pembelajaran tidak jauh beda dari 

pelaksanaan pembelajaran di siklus I. Tetapi lebih ditekankan pada kekurcwgan -

kekurangan yang didapat pada siklus I. Hal ini sangat penting dilakukan supaya 

siswa mendapatkan perubahan dalam basil belajar. Adapun yang pertama 

dijelaskan adalah cara menyamakan kedua penyebut dengan cara mencari KPK 

dari dua penyebut tersebut Setelah itu peneliti menjelaskan cara mengurangkan 

pecahan tersebut. Selanjutnya menjelaskan cara menyederbanakan basil dari 

penjumlahan pecahan tersebut. Dalam penyederhanaan ini, peneliti menjelaskan 

dengan mengulang beberapa kali supaya siswa lebih paham dalam 

menyederhanakan. Karena dalam tahap ini, masih ada siswa yang kurang paham 

dalam menyederbanakan yang dapat dapat dilihat dari basil tes dan refleksi. 
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Gam bar 8 . Aktivitas peneliti dalam menjelaskan materi 

Untuk tahap selanjutnya peneliti memberikan Iatihan kepada siswa. 

Tetapi sebelumnya peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menanyakan bagian yang kurang dimengerti untuk dijelaskan oleh peneliti. 

Adapun tujuan dari latihan ini adalah untuk mengetahui apakah siswa sudah 

benar-benar paham dalam pembelajaran yang telah dilakukans dimana akan 

mempengaruhi peningkatan hasil belajar siswa. Pada saat siswa mengerjakan 

latihan, peneliti membantu siswa yang kurang paham untuk mengerjakan latihan 

dengan cara mendatangi ke meja siswa. 
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Setelah itu guru menyuruh beberapa orang siswa untuk menuliskan basil 

latihan di papan tulis. Setelah siswa menuliskan basil latiban di papan tulis, 

peneliti dan siswa sama-sama mengoreksi basil latiban yang telah dikerjakan di 

papan tulis. Peneliti juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

jawab tentang materi yang kurang dimengerti oleb siswa. Peneliti memberikan 

komentar terhadap tanyajawab yang dilaksanakan oleb siswa. 

d. Kegiatan Penutup 

Dalam kegiatan ini pen~iti mengingatkan siswa untuk belajar di rumah 

kama pada minggu berikutnya akan diadakan ujian pos tes II. Dengan tujuan 

untuk mengetahui apakah siswa sudah benar-benar paham dalam pembelajaran 

yang telah diberikan oleh sipeneliti. Dan melalui pos tes ini juga peneliti akan 

mengetahui berapa persenkah peningkatan basil belajar siswa dari pos tes I 

dengan pos tes II. 

Setelah pertemuanl dan 2 terlaksana maka peneliti mengadakan post tes 

II dengan tujuan untuk melibat peningkatan basil belajar yang dicapai oleb si 

Adapun basil pos tes II adalah sebagai berikut : 

Tabel 9. Hasil Hasil Perolehan Nilai Siswa Pada Saat Pos Tes II 

NO NOMOR SKOR NILAI KETUNTASAN 
RESPOND EN 

I 01 10 100 Tuntas 
2 02 9 90 Tuntas 
3 03 9,5 95 Tuntas 
4 04 10 100 Tuntas 
5 05 7 70 Tuntas 
6 06 4 40 Tidak Tuntas 
7 07 9 90 Tuntas 
8 08 8 80 Tuntas 
9 09 5 50 Tidak Tuntas 
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10 010 5 50 Tidak Tuntas 
11 011 7 70 Tuntas 
12 012 5 60 Tuntas 
13 013 8 90 Tuntas 
14 014 9,5 95 Tuntas 
15 015 7 70 Tuntas 
16 016 8 80 T1mtas 
17 017 7 70 Tuntas 
18 018 6 60 Tuntas 
19 019 8,5 85 Tuntas 
20 020 7 70 Tuntas 
21 021 8 80 Tuntas 
22 022 7 70 Tuntas 
23 023 10 100 Tuntas 
24 024 6 ~ 60 Tuntas 
25 025 9 , 90 Tuntas 
26 026 7,5 75 TWltas 
27 027 5 so Tidak Tuntas 
28 028 7 70 Tuntas 

Jwnlah 210 2110 24 
Rata-rata 7,53 75,35 
Ketuntasan 85,71% 

Graflk 3. Perbandingan Jumlah Siswa Kelas V Yang Tuntas dan Tidak 

Tuntas Pada Siklus II 
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Dari data tabel diatas dapat dilihat persentase ketuntasan klasikal adalah 

P = J x 100% = 24 
xlOO% = 85 71% (Baik) 

n 28 ' 

Dengan memperhatikan tabel di atas maka dapat dilihat bahwa adanya 

peningkatan hasil belajar dibandingkan dengan basil belajar yang diperoleh siswa 

pada pre tes dan pos tes I, dimana pada siklus II 85,71 % (24 orang) telah 

mencapai tingkat ketuntasan belajar. 

3. Observasi _, , 
Pelaksanaan pengamatan dilakukan oleh guru kelas V. Dari basil 

pengamatan yang dilakukan oleh observer, bahwa tindakan yang dilakukan oleh 

peneliti sudah cukup optimal pada penerapan langkah-langkah metode Iatihan 

dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari instrumen penelitian berupa 

lembar observasi bagi pellaksana tindakan dan bagi siswa yang dicantumkan pad a 

format lampiran. 

4. Revleksi 

Dari hasil pengamatan tindakan yang dilakukan oleh peneliti, 

penggunaan metode latihan dalam pembelajaran penjurnlahan dan pengurangan 

pecahan berpenyebut tidak sama yang dilaksanakan dalam tindakan sudah terlihat 

lebih baik dari tindakan pada siklus I. Siswa sudah lebih paham dalam 

menyamakan penyebut, siswa juga sudah lebih berani dalam bertanya tentang 

materi yang belum dimengerti maupun mengomentari jawaban siswa lainnya. Dan 

peneJiti juga sudah memberikan motivasi kepada siswa dan memberikan umpan 

balik setiap jawaban dari soal siswa. Hal ini ditandai dengan adanya peningkatan 
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ketuntasan belajar dari seluruh siswa pada siklus n sebesar 25 % dari 60,71 % 

pada pos tes I menjadi 85,71 % pada pos tes II. Pembelajaran yang dilaksanakan 

peneliti sudah optimal dalam menerapkan langkah-langkah metode latihan. Hal ini 

ditunjukkan dari lembar observasi yang diisi oleh pengamat endiri sebagai 

observer yaitu guru kelas V. Dengan demikian pada siklus II ini telah mencapai 

ketuntasan belajar secara klasikal. Sehingga tidak perlu melakukan tindakan 

pembelajaran ke siklus berikutnya. 

4.3 Temuan Penelitian 

Berdasarkan basil dan pembahasan penelitian, maka ditemukan hal-hal 

sebagai berikut : 

1. Pada tahap awal observasi masalah yang ditemukan peneliti adalah rendahnya 

basil belajar siswa dalam pembelajaran matematikakhususnya pada 

pembelajaran penjumlahan dan pengurangan pecahan berpenyebut tidak sama, 

dimana hal ini disebabkan karena metode pembelajaran yang diterpkan guru 

kurang efektif dan pembelajaran cenderung ke konvensional yang 

mengakibatkan kurang aktifnya siswa dalam pembelajaran. 

2. Nilai basil belajar pada tahap tes awal sebelum diterapkan metode latihan yang 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman siswa terhadap 

materi penjumlahan dan pengurangan pecahan berpenyebut tidak sama masih 

sangat rendah dengan arti masih banyak siswa yang belum mencapai 

ketuntasan belajar, dimanajumlah siswa yang berhasil mencapai 28,57% atau 

sebanyak 8 siswa dari 28 siswa . 
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3. Pada awalnya siswa kurang paham dalam penjumlahan dan pengurangan 

pecahan berpenyebut tidak sama. Namun, melalui penggunaan metode latihan 

dalam pembelajaran oleh peneliti dalam siklus I telah membuat peningkatan 

hasil belajar menjadi 60,71 % atau sebanyak 17 siswa dari 28 siswa. 

4. Melalui penggunaan metode yang sama dengan siklus I di siklus II yaitu 

metode latihan juga ditemukan peningkatan hasil belajar sehingga jumlah 

siswa yang mengalami perubahan juga meningkat sebesar 85,71 % atau 

sebanyak 24 orang dari 28 orang. 

4.4 Pembababasan 

Berdasarkan temuan peneliti yang telah diuraik~ pelaksanan 

pembelajaran pada pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan pecahan 

berpenyebut tidak sama dalam proses pembelajaran menciptakan suasana aktif 

bagi siswa. 

Dan melalui metode latihan ini temyata siswa dapat lebih berkonsentrasi 

dan fokus mengikuti pembelajaran karena latihan soal yang dilakukan terus 

menerus akan dapat meningkatkan kemampuan siswa baik dari segi kognitif dan 

psikomotor (peningkatan). 

Pelaksanaan pembelajaran oleh peneliti dengan menggunakan metode 

latihan sudah terlaksana dengan optimal, dikatakan optimal karena langkah

angkah penerapan metode latihan dalam pembelajaran sudah terlaksana 

sepenuhnya pda tahap tindakan. Sehingga, hasil belajar siswa dinyatakan 

meningkat mulai dari hasil tes awal (pre tes), pos tes I, dan pos II. Hal tersebut 
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dapat dilihat dari tabel dan diagram nilai rata-rata kelas dan peningkatan 

persentase siswa mengalami ketuntasan belajar dibawah ini : 

TabellO. Tabulasi Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Kelas V dari 

Pre Tes, Pos Tes I, dan Pos Tes II 

Nomor Pre Tes Pos Tes I Pos Tes II 
Respon 

den Nilai Ket NiJai Ket Nilai Ket 

01 55 T.Tuntas 85 Tuntas 100 Tuntas 
02 55 T.Tuntas 60 Tuntas 90 Tuntas 
03 80 Tuntas 25 Tuntas 95 Tuntas 
04 30 T.Tuntas .r"'95 Tuntas 100 Tuntas 
05 40 T.Tuntas 60 Tuntas 70 Tuntas 
06 30 T. Tuntas 40 T. Tuntas 40 T. Tuntas 
07 10 T.Tuntas 40 T. Tuntas 90 Tuntas 
08 65 Tuntas 70 Tuntas 80 Tuntas 
09 30 T.Tuntas 45 T. Tuntas 50 T. Tuntas 
010 30 T.Tuntas 50 T. Tuntas 50 T. Tuntas 
011 40 T.Tuntas 60 Tuntas 70 Tuntas r----ol2 - 20 T. Tuntas 45 T. Tuntas 60 Tuntas 
013 80 Tuntas 80 Tuntas 90 Tuntas 
014 80 Tuntas 85 Tuntas 95 Tuntas 
015 20 T.Tuntas 30 T. Tuntas 70 Tuntas · 
016 20 T.Tuntas 70 Tuntas 80 Tuntas 
017 35 T. Tuntas 65 Tuntas 70 Tuntas 
018 25 T. Tuntas 40 T. Tuntas 60 Tuntas 
019 40 T.Tuntas 65 Tuntas 85 Tuntas 
020 30 T. Tuntas 60 Tuntas 70 Tuntas 
021 70 Tuntas 80 Tuntas 80 Tuntas 
022 20 T.Tuntas 40 T. Tuntas 70 Tuntas 
023 60 Tuntas 80 Tuntas 100 Tuntas 
024 40 T. Tuntas 55 T. Tuntas 60 Tuntas 
025 60 Tuntas 80 Tuntas 90 Tuntas 
026 65 Tuntas 75 Tuntas 75 Tuntas 
027 20 T. Tuntas 50 T. Tuntas 50 T.Tuntas 
028 45 T.Tuntas 55 T. Tuntas 70 Tuntas 

Jumlah 1195 8 1755 17 2110 24 
Rata- 42,67 62,67 75,35 
rata 

Ketun 28,57 % 60,71% 85,71 % 
tasan 
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I 

Graflk 4. Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Kelas V dari Pre Tes, Pos 
Tes I, dan Pos Tes II 
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Berdasarkan table di atas dapat dilihat adanya suatu peningkatan 

ketuntasan hasil bel ajar siswa kelas V. Dimana pada tes awal jumlah siswa yang 

tuntas dalam belajar sebanyak 8 siswa atau sekitar 28,57 % dari 28 siswa, dan 

pada pos tes I terdapat suatu peningkatan ketuntasan hasil belajar sebesar 32,14% 

menjadi 60,71 % atau sebanyak 17 siswa dari 28 siswa, sedangkan pada pos tes 11 

juga ada peningkatan menjadi 82,14 % dari 28 siswa mengalami ketuntasan 

belajar. Jadi dapat disimpulkan penggunaan metode latihan dalam pelajaran 

matematika pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan pecahan berpenyebut 

tidak sama dapat meningkatkan hasil bel ajar siswa kelas V. 
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5.1 Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah dilakukan pengamatan dan analisa dalam penelitian ini, maka 

diperoleh beberapa kesimpulan, sebagai berikut : 

1. Pada tahap observasi awal yang dilakukan peneliti diperoleh bahwa hasil belajar 

siswa rendah. hal ini ditunjukkan dari hasil tes awal yang dilakukan oleh 

peneliti. Dimana, jumlah sis'Yct yang tuntas dalam belajar atau siswa yang 

mencapai ~ 60 sebanyak 8 siswa atau 28,57 % dari 28 siswa 

2. Setelah diberikan tindakan pada siklus I, hasil belajar stswa mengalami 

peningkatan menjadi 17 siswa atau 60,71 % dari 28 siswa. 

3. Dan setelah diberikan tindakan yang lebih optimal pada siklus II juga 

mengalami peningkatan ketuntasan hasil belajar menjadi 23 orang siswa atau 

sebesar 85,71 % dari 28 siswa Jadi dapat disimpulkan secara umum· bahwa 

melalui penggunaan metode latihan pada proses pembelajaran matematika 

pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan pecahan berpenyebut tidak sama 

dapat ditimgkatkan. 

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan oleh peneliti, 

maka peneliti mengajukan beberapa saran yang berkenaan dengan penggunaan 

metode latihan dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut: 
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1. Pada proses pembelajaran dengan menggunakan metode latihan diharapkan 

siswa aktif dan fokus terhadap latihan soal yang diberikan oleh guru serta 

berani mengungkapkan dan mengkritik setiap jawaban yang ada. Sehingga 

keberanian dan motivasi siswa dalam bel ajar dapat meningkat. 

2. Kepada guru bidang studi matematika, agar menerapkan langkah-langkah 

metode latihan dalam pembelajaran penjumlahan dan pengurangan pecahan 

berpenyebut tidak sama yaitu dengan memberikan latihan terus menerus serta 

mampu memberikan umpan balik terhadap semua jawaban yang diungkapkan 

oleh siswa agar siswa pahant ietul terhadap soal yang dijawab serta dapat 

mengetahui letak kesalahan yang dibuat dalam menjawab soallatihan. 

3. Kepada peneliti yang hendak meneliti dengan menggunakan metode yang sarna 

disarankan agar setiap langkah-langkah yang ada pada metode latihan 

hendaknya dilaksanakan dengan baik dan disesuaikan dengan materi yang akan 

diaharkan sehingga aspek kognitif dan psikomotorik dari siswa dapat 

ditingkatkan. 

4. Saran bagi peneliti, kiranya hasil penelitian tindakan kelas ini dapat dijadikan 

suatu keterampilan serta pengetahuan untuk menambah wawasan dalam 

menddidik siswa SD. 
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Lampiran l 

RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah : SD Negeri 020255 Binjai Utara 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas I Semester : V/1 

Alokasi Waktu :4 x 35 menit 

A. Standar Kompetensi : Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah 

B. Kompetensi dasar : Melljumlahkan dan mengurangi berbagai bentuk 
' 

pecahan 

C. Indikator 

• Menyamakan dua penyebut yang berbeda dengan cara mencari KPK 

• Menentukan hasil penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama 

• Menentukan hasil pengurangan pecahan berpenyebut tidak sama 

• Menyederbanakan Pecahan 

D. Tujuan Pembelajaran 

• Siswa dapat menyamakan dua penyebut yang berbeda dengan cara 
mencari KPK dengan benar setelah dijelaskan oleb guru 

• Siswa dapat menentukan basil penjumlahan pecahan berpenyebut tidak 

sama setelah diberikan latihan oleb guru 

• Siswa dapat menentukan basil pengurangan pecahan berpenyebut tidak 

sama setelah diberikan latihan oleh guru 

• Siswa dapat menyederhanakan pecahan setelah dijelaskan oleh guru 

E. Materi Pokok 

• pecahan 

F. Metode Pembelajaran 

• Ceramah 

• Metode Latihan 

• Tanya jawab 

• Pemberian Tugas 
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G. Langkab-langkah Pembelajaran 

Pertemuan I Seninl 18 April 2011 

Kegiatan Guru 

l. Kegiatan Awal 

• Apersepsi 

• Menyampaikan 

pembelajaran 

• Memberikan Motivasi 

• Menempatkan stswa 

posisi yang tepat 

~. Kegiatan Inti 

Kegiatan Siswa 

• Mendengarkan guru 

tujuan • Memperhatikan 

penjelasan guru 

• Mendengarkan guru 

pa~ • Melaksanakan araban 

" guru 

Waktu 

10 menit 

• Guru menunjukkan kepada • Siswa memperhatikan 50 menit 

siswa penjumlahan pecahan guru 

berpenyebut tidak sama. 

• Guru menjelaskan materi • Siswa memperhatikan 

tentang penjurnlahan pecahan penjelasan dari guru. 

berpenyebut tidak sama. 

• Guru menuliskan contoh • Siswa mendengarkan 

latihan penjumlahan pecahan dan memperhatikan 

berpenyebut tidak. sama serta 

menjelaskan cara 

penyelesaiannya di papan 

tulis yakni menjelaskan 

terlebih dahulu cara 

menyamakan penyebut 

setelah itu menjelaskan cara 

menjumlahkan pecahan 

terse but. 

penjelasan guru 
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• Guru menjelaskan cara meny • Siswa mendengarkan 

ederhanakan hasil dari penju dan memperhatikan 

mlahan pecahan terscbut. 

• Guru menjelaskan kembali 

cara menjumlahkan pecahan 

berpenyebut tidak sarna 

dengan memberikan contoh 

lain supaya siswa Jebih 

mengerti. 

penjelasan guru 

• Siswa mernperhatikan 

penjelasan guru 

• Guru 

kesernpatan 

membenkfut • Siswa bertanya kepada 

kepada stswa guru 

untuk menanyakan bagian 

yang belum mengerti untuk 

diterangkan kembali. 

• Guru memberikan latihan • Siswa mengerjakan 

kepada siswa Pada saat latihan 

siswa mengerjakan latihan 

guru mendatangi siswa dan 

membantu siswa untuk 

mengerjakan latihan. 

• Guru menyuruh beberapa 

orang stswa untuk 

menuliskan hasil latihan di 

papan tulis. 

• Guru dan siswa sama-sama 

mengoreksi hasil latihan 

yang telah dikerjakan di 

papan tulis. 

• Siswa menuliskan hasil 

latihan di papan tulis. 

• Siswa memperhatikan 

hasil latihan di papan 

tulis dan sama- sarna 

mengoreksi dengan 

guru. 
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• Guru memberikan • Siswa yang lain 

kesempatan bertanya jawab menjawab pettanyaan 

kepada siswa untuk bertanya kawannya kemudian 

ten tang apa yang bel urn guru meluruskan 

dimengerti. jawaban dari siswa. 

~. Kegiatan Akhir 

• Guru memberikan tug as 
• Siswa mencata tug as 

kepada siswa sebagai bahan 10 menit 
rumah yang diberikan 

latihan di rumah. 
oloh guru. 

/ 
.r 

• Guru menyimpulkan isi 
• Siswa mendengarkan 

materi yang telah dipelajari. 
kesim- pulan materi 

yang disampai-kan oleh 

guru. 

• Guru menutup pelajaran • Siswa menjawab salam 

dengan mengucapkan salam. dari guru. 

Pertemuan II Rabu I 29 April 2011 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 

1. Kegiatan Awal 10 menit 

• Apersepsi • Mendengarkan guru 

• Menyampaikan tujuan • Memperhatikan 

pembelajaran penjelasan guru 

• Memberikan Motivasi • Mendengarkan guru 

• Menempatkan siswa pad a • Melaksanakan 

posisi yang tepat narahan guru 
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2. Kegiatan Inti 

• Guru menunjukkan kepada • Siswa memperhatikan 50 menit 

siswa pengurangan pecahan penje-lasan dari 

berpenyebut tidak sama. guru. 

• Guru menjelaskan materi • Siswa mendengarkan 

dan memperhatikan 

penjelasan guru 

tentang pengurangan pecahan 

berpenyebut tidak sama. 

• Guru menuliskan contoh • Siswa mendengarkan 

latihan pengurangan pecahan dan memperhatikan 

berpenyebut tidak sama serta 

menjelaskan ~~a 

penyelesaiannya di papan tulis 

yakni menjelaskan terlebih 

dahulu cara menyamakan 

penyebut setelah itu 

menjelaskan 

mengurangkan 

terse but. 

cara 

pecahan 

• Guru menjelaskan cara menyed 

erha-

nakan hasil dari pengurangan 

pecahan tersebut. 

• Guru menjelaskan kembali 

cara mengurangkan pecahan 

berpenyebut tidak sama dengan 

memberikan contoh lain 

supaya siswa lebih mengerti. 

• Guru memberikan kesempat.an 

penjclasan guru 

• Siswa memperhatikan 

penjelasan guru 

• Siswa memperhatikan 

penjelasan guru 

k d tuk 
• Siswa bertanya pada 

epa a s1swa un 

menanyakan bagian 

belum mengerti 

diterangkan kembali. 

yang 

untuk 

guru 
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mengerjakan ~ memberikan latihan • Siswa 

I kepada siswa . Pada saat siswa latihan 

mengerjakan latihan guru 

mendatangi siswa dan 

membantu s1swa untuk 

mengerjakan latihan. 

• Guru menyuruh beberapa • Siswa menuliskan 

orang siswa untuk menuliskan 

hasillatihan di papan tulis. 

hasil latihan di papan 

tulis. 

• Guru dan stswa sama-sama • Siswa memperhatikan 

mengoreksi hasil latihan yi)flg 
~ 

telah dikerjakan di papan tulis. 

hasil latihan di papan 

tulis dan sama- sama 

mengoreksi dengan 

guru. 

• Guru memberikan kesempatan • Siswa yang lain 

bertanya jawab kepada siswa 

untuk bertanya tentang apa 

yang belum dimengerti. 

3. Kegiatan Akhir 

menjawab pertanyaan 

kawannya kemudian 

guru meluruskan 

jawaban dari siswa. 

• Guru memberikan tugas • Siswa mencatat tugas 

kepada siswa sebagai bahan rumah yang diberikan 

latihan di rumah. oloh guru. 

• Guru menyimpulkan isi materi • Siswa mendengarkan 

yang telah dipelajari. kesim- pulan materi 

yang disampai-kan 

oleh guru. 

• Guru menutup pelajaran • Siswa menjawab 

dengan mengucapkan salam. salam dari guru. 
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H. Somber Belajar 

• Buku matematika untuk kelas V SD 

I. Penilaian 

• Prosedur 

• Jenis 

: Penilaian Proses dan hasil 

: Tulisan 

Soal Latihan pertemuan I 

1. ~ + ~ = .......... . 
4 6 

2 . .!.! + _!_= ........... . 
21 7 

Kunci Jawaban 

3 2 9 4 13 1 
1. -+-= -+-=-=1-

4 6 12 12 12 12 

2 . .!.! +_!_=.!.! + 2_ = ~ = 1 
21 7 21 21 21 

Soal Latihan pertemuan II 

1. ~ - ~ = .......... . 
4 5 

2. 4- ]_= ........... . 
5 10 

Kunci Jawaban 

1 3 3 - 15 12 - 3 
. 4 - 5 - 20 - 20 - 20 

4 7 8 7 1 
2. ---=---=-

5 10 10 10 10 
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RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah : SD Negeri 020255 Binjai Utara 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas I Semester : V /1 

Alokasi Waktu : 4 x 35 menit 

A. Standar Kompetensi : Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah 

B. Kompetensi dasar : Menjumlahkan dan mengurangi berbagai bentuk 

C. lndikator 

• Menyamakan dua penyebut yang berbeda dengan cara mencari KPK 

• Menentukan hasil penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama 

• Menentukan hasil pengurangan pecahan berpenyebut tidak sama 

• Menyederhanakan Pecahan 

D. Tujuan Pembelajaran 

• Siswa dapat menyamakan dua penyebut yang berbeda dengan cara 

mencari KPK dengan benar setelah dijelaskan oleh guru 
• Siswa dapat menentukan hasil penjumlahan pecahan berpenyebut tidak 

sama setelah diberikan latihan oleh guru 

• Siswa dapat menentukan hasil pengurangan pecahan berpenyebut tidak 
sama setelah diberikan latihan oleh guru 

• Siswa dapat menyederhanakan pecahan setelah dijelaskan oleh guru 

E. Materi Pokok 

• pecahan 

F. Metode Pembelajaran 

• Ceramah 

• Metode Latihan 

• Tanyajawab 

• Pemberian Tugas 
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G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan I Senin/9 Mei 2011 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

1. Kegiatan Awal 

• Apersepsi terhadap pelajaran • Mendcngarkan guru 

yang lalu 

• Menyarnpaikan 

pembelajaran 

tujuan • Memperhatikan 

penjelasan guru 

• Memberikan Motivasi / • Mendengarkan guru 

• Menempatkan siswa 

posisi yang tepat 

, 
pada • Melaksanakan narahan 

guru 

2. Kegiatan Inti 

• Guru menm1jukkan kepada • Siswa memperhatikan 

siswa penjumlahan pecahan pen-jelasan dari guru. 

berpenyebut tidak sama. 

• Guru menjelaskan materi • Siswa mendengarkan 

tentang penjumlahan pecahan dan memperhatikan 

berpenyebut tidak sama. penjelasan guru 

• Guru menuliskan contoh • Siswa mendengarkan 

latihan penjumlahan pecahan dan memperhatikan 

bcrpenyebut tidak sama serta penjelasan guru 

menjelaskan cara 

penyelesaiannya di papan tulis 

yakni menjelaskan terlebih 

dahulu cara menyamakan 

penyebut setelah itu 

menjelaskan 

menjumlahkan 

terse but. 

cara 

pecahan 
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• Guru menjelaskan cara menye 

derhanakan hasil dari penjuml 

ahan peca-han tersebut. 

• Siswa memperhatikan 

penjelasan gmu 

• Guru menjelaskan kembali • Siswa memperhatikan 

cara menjumlahkan pecahan penjelasan dari guru 

berpenyebut tidak sama 

dengan memberikan contoh 

lain supaya siswa lebih 

mengerti. 

• Guru memberikan kesempatan • Siswa bertanya 

kepada s1swa un.JUk kepada guru , 
menanyakan bagian yang 

belum mengerti untuk 

diterangkan kembali. 

• Guru memberikan latihan • Siswa mengeljakan 

• 

kepada siswa . Pada saat siswa 

mengeljakan latihan guru 

mendatangi siswa dan 

membantu siswa untuk 

mengeljakan latihan. 

Guru menyuruh beberapa 

orang siswa untuk menuliskan 

hasillatihan di papan tulis. 

latihan 

• Siswa menuliskan 

hasil latihan di papan 

tulis. 

• Guru dan siswa sama-sama • Siswa memperhatikan 

mengoreksi hasil latihan yang hasil latihan di papan 

telah dikerjakan di papan tulis dan sama- sama 

tulis. mengoreksi dengan 

guru. 

• Guru memberikan kesempatan • Siswa yang lain 

bertanya jawab kepada siswa menjawab pertanyaan 

untuk bertanya tentang apa kawannya kemudian 
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yang belum dimengerti. guru meluruskan 10 menit 

~. Kegiatan Akhir 

• Guru memberikan tugas 

kepada siswa sebagai bahan 

latihan di rumah. 

• Guru menyimpulkan isi materi 

yang telah dipelajari. 

G 1 
. ;1 

• uru menutup pe aJaran 

dengan mengucapkan salam. 

Pertemuan II Rabu I 18 Mei 2011 

Kegiatan Siswa 

1. Kegiatan Awal 

jawaban dari siswa. 

• Siswa mencata tugas 

rwnah yang diberikan 

oloh guru. 

• Siswa mendengarkan 

kesim- pulan materi 

yang disampai-kan 

olehguru. 

• Siswa menjawab 

salam dari guru. 

Kegiatan Siswa 

• Apersepsi terhadap pelajaran • Mendengarkan guru 

yang lewat 

• Menyampai~an 

pembelajaran 

• Memberikan Motivasi 

tujuan • Memperhatikan 

penjelasan guru 

• Mendengarkan guru 

• Melaksanakan 

• Menempatkan stswa pada 

posisi yang tepat 

narahan guru 

2. Kegiatan Inti 

•Guru menunjukkan kepada • Siswa memperhatikan 

siswa pengurangan pecahan guru 

berpenyebut tidak sama. 
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• Guru menjelaskan materi • Siswa memperhatikan 

tentang pengurangan pecahan 

berpenyebut tidak sama. 

• Guru menuliskan contoh • 

latihan pengurangan pecahan 

berpenyebut tidak sama serta 

menjelaskan car a 

penyelesaiannya di papan tulis 

yakni menjelaskan terlebih 

dahulu cara menyamakan 

penyebut 

menjelaskan 

mengurangkan 

terse but. 

setelah 

cara 

pecahan 

penjelasan dari guru. 

Siswa mendengarkan 

dan memperhatikan 

penjelasan guru 

• Guru menjelaskan cara menyed • Siswa mendengarkan 

erha- dan memperhatikan 

nakan basil dari pengurangan 

pecahan tersebut. 

• Guru menjelaskan kern bali 

cara mengurangkan pecahan 

berpenyebut tidak sam a 

dengan memberikan contoh 

lain supaya siswa lebih 

mengerti. 

• Guru memberikan kesempatan 

kepada SlSWa untuk 

menanyakan bagian yang 

bel urn mengerti untuk 

diterangkan kembali. 

• Guru memberikan latihan 

kepada siswa . Pada saat siswa 

mengerjakan latihan guru 

penjelasan guru 

• Siswa memperhatikan 

penjelasan guru 

• Siswa bertanya 

kepada guru 

• Siswa mengerjakan 

latihan 
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mendatangi stswa dan 

membantu siswa untuk 

mengetjakan latihan. 

• Guru menyuruh beberapa • Siswa menuliskan 

orang siswa untuk menuliskan basil latiban di papan 

hasillatiban di papan tulis. tulis. 

• Guru dan siswa sama-sama • Siswa memperhatikan 

mengoreksi basil latihan yang hasil latiban di papan 

telah diketjakan di papan tulis. tulis dan sama- sama 

mengoreksi dengan 

/~ guru. 

• Guru memberikan kesempatan 

bertanya jawab kepada siswa 

untuk bertanya tentang apa 

yang belum dimengerti. 

3. Kegiatan Akhir 

• Guru memberikan tugas 

kepada siswa sebagai bahan 

latihan di rumah. 

• Guru menyimpulkan isi materi 

yang telah dipelajari. 

• Guru menutup pelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

H. Sumber Belajar 

• Siswa yang lain 

menjawab pertanyaan 

kawannya kemudian 

guru meluruskan 

jawaban dari siswa. 

• Siswa mencatat tugas 

rumah yang diberikan 

oloh guru. 

• Siswa mendengarkan 

kesim- pulan materi 

yang disampai-kan 

oleh guru. 

• Siswa menjawab 

salam dari guru. 

• Buku matematika untuk kelas V SD 
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I. Penilaian 

• Prosedur 

• Jenis 

: Penilaian Proses dan basil 

: Tulisan 

Soal Latiban pertemuan I 

3 2 
}. -+-= .......... . 

4 6 

18 1 
2.-+-= ........... . 

21 7 

Kunci Jawaban 

3 2 9 4 13 1 
1. - + -= - +-=-=1-

4 6 12 12 12 12 

18 1 18 3 21 
2.-+-= -+-=-=1 

21 7 21 21 21 

Soal Latiban pertemuan II 

1. ~ - ~ = .......... . 
4 5 

2. 4- !_= ........... . 
5 10 

Kunci Jawaban 

4 7 8 7 1 
2. ---=---= -

5 10 10 10 10 
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Soal Latiban pertemuan II 

I. ~ 3 
4 5 

2.~ - 2_ - .......... . 
5 10 

Kunci Jawaban 

13 3 _ 15 12 _ 3 
. 4 - 5 20 - 20 - 20 

2. 4 2_= _!_ 2_ - _1 
5 10 10 10 10 

Binjai, 18 Mei lOll 

Mengetahui 

Wali Kelas Peneliti 

• 

lngry Zairani Zein Nasution, Spd Erlince Pardosi 

NIP: 198410142010012028 NIM : 071211920106 



/,ampiran 2 

LEMBARAN OBSERV ASI GURU SIKLUS I 

A. Lembar Observasi Untuk Guru 

t. Subjek yang dipantau 

2. Tempat 

3. Mata pelajaran 

: Penel iti Kelas V 

: SO Negeri 020255 Binjai Utara 

: Matematika 

4. Pokok Bahasan : Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan 

bcrpenyebut tidak sama 

5. Pelaku Pemantau 

No Kegiatan 

1. Urutan langkah-

:Gum Kelas V 

langkah PBM 

~- 'nsi t)ndn siS\\a agar uktif 2. Pcmhcriun moth 

lA 
v 

B c 

-v 
~.. - --- - ,.L- - - ,_ _ 

~ _, Pcnymnpainn tuj uan pemhcll\iamn olch pclak.sana 
pl'lllbdajamn 

--
k l'aldifan guru t lnlam m~ngelola PBM dnlam Kelns 

-
5. Pcmbcrian ~:onto h soal dan cam penyclesniann) a 

-- -- ---+-----
6. Mcmberi pcluan g bngi si~\\·a untuk bcrttlll) a 

~ _ Mcmtx'ri umpan 

~~ ~leo) lonpulkan < 

Kcterangan : 

~'llil... terhadap ~etiop ~rtanynon ... i!>\\ 

-- - -~ --
Inn m~rangkunt ha,iJ pcmhch\ianm 

A : Sangat Baik, B : Baik, C : Cukup, D : Kurang 

\/ 
-
v 
- . 
ll 

v' 

v 
- -

\1 

Binjai, 29 April lOll 

Pengamat I Guru Kelas V 
• 

-

D 

·~ 

~ 

-

1--

I-=-

,______ 

lngry Zairani Zein Nasution, Spd 

NITP: 198410142010012028 
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B. Daftar Cck 

I. Subjek yang dipantau 

2. 1empat 

3. Mata pelajaran 

: Siswa Kelas V 

: SD Negcri 020255 Binjai Utara 

: Matematika 

4. Pokok Bahasan : Penjurnlahan dan Pengurangan Pecahan 

berpenyebut tidak sama 

5. Pelaku Pemantau :Guru Kelas V 

No Kegiatan A 

1. Aktif dalam pembelajaran v 
2. Menyelesaikan soal dengan serius 

,,11 ----
3. Berani bertanya dan menjawab pertanyaan 

4. Berani mengomentari hasil kerja siswa lainnya v 
5. Mau mengulang dan memperbaiki kesalahan pada soal 

yang diberikan 
v 

Keterangan : 

A : Sangat Baik, B : Baik, C : Cukup, D : Kurang 

B 

v 

v 

Binjai, 29 April 2011 

Pengamat I Guru Kelas V 

c D 

- I -

Ingry Zairani Zein Nasution, Spd 

NIP: 198410142010012028 



Lamp1ran J 

LEMBARAN OBSERV ASI GURU SIKLliS II 

A. Lembar Observasi Untuk Guru 

1. Subjck )ang dipantau 

2. Tempat 

3. Mata pelajaran 

: Peneliti Kelas V 

: SO Negeri 020255 Binjai Utara 

: Matematika 

4. Pokok Bahasan : Penjumlahan dan Pcngurangan Pecahan 

berpenycbut tidak sama 

5. Pelaku Pcmantau : Guru Kelas V 

No Kegiatan A 

f-
I. Urutan langkah-langkah PBM v 
2. Pcmberian motivasi pada siswa agar aktif v 
3 Pcnyampaian tujuan pembelajaran oJefl pelaksana 

pembelajaran v 

4 Keaktifan guru dalam mengelola PBM dalam Kelas v 

B 

f.-

5. Pemberian contoh soal dan cara penyelesaiannya v 
6. Memberi peluang bagi siswa untuk bertanya v 

c 

c--

7. -Memberi umpan balik terhadap setiap pertanyaan sisw v 
-

8. Mcnyimpulkan dan merangkum basil pembelajaran v 

Keterangan : 

A : Sangat Baik.. B : Baik. C : Cukup, D : Kurang 

Binjai, 18 Mei 2011 

Pengamat I Guru Kelas V 

0 

-

--

Ingry Zairani Zein Nasution, Spd 

NfP: 198410142010012028 
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B. Daftar Cek 

I. Subjek )ang dipantau 

2. Tcmpat 

3. Mata pelajaran 

: Siswa Kelas V 

: SO Negeri 020255 Binjai Utara 

: Matematika 

4. Pokok Bahasan : Penjumlahan dan Pcngurangan Pccahan 

berpenyebut tidak sama 

5. Pclaku Pemantau :Guru Kelas V 

No Kcgiatan A 

,__ 
I. Aktif dalam pembelajaran v 

2. Menyelesaikan soal dengan serius ll 
- - Berani bertanya dan menjawab pe~n)raan 3. v 
4. Berani mengomentari hasil kerja siswa lainnya v 
5. Mau mengulang dan memperbaiki kesalahan pada soal 

v 
yang diberikan 

--· 

Ketcrangan : 

A : Sangat Baik, B : Baik, C : Cukup, D : Kurang 

Binjai, 18 Mei 2011 

B 

Peogamat I Guru Kelas V 

c D 

lngry Zairani Zein Nasution, Spd 

NIP: 198410142010012028 
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Lampzran 4 

Soal Latiban Pre Tes, Pos Tes I, Pos Tes II 

Kerjakanlab penjumlaban dan pengurangan pecahan berikut ini! 

2 3 
1. -+-

4 6 
- ........... . 

4 7 
2. - + - = ............ . 

8 10 

3. ! +! =.............. ,/ 

5 7 4. - +-= .............. . 
6 8 

5 1 
5. - + -= ............... . 

8 2 

2 1 
6' 4 - 8 = ............ . 

9 4 
?. 12- 6 = ............ . 

7 4 
8. - - - = ............ .. 

8 5 

6 4 
9. - -- = ............. .. 

8 6 

6 2 
10. - -- = .............. . 

7 3 
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Lamp1run 5 

Kunci Jawaban Pre Tes, Pos Tes I, Pos Tes II 

1. 
2 3 6 6 2. 

4 7 40 28 
-+- = + - -+-=-+-
4 6 12 12 8 10 40 40 

12 68 
= - = 

12 40 

= 1 = 128 
40 

= 12. 
10 

8 5 16 15 
/ 5 7 40 42 _, 

3. -+- = - + 4. -+-=-+-
9 6 18 18 6 8 36 36 

31 82 
= =-

18 36 

= 1~ = 210 
18 40 

= 2.!_ 
4 

5. 
5 1 5 4 6. 

2 1 2 1 
-+- = -+- ---=---
8 2 8 8 4 8 8 8 

9 1 
= - =-

8 8 
1 

=1-
8 

7. 
9 4 9 8 8. 

7 4 2 1 
--- = ---=---
12 6 12 12 8 5 40 40 

1 1 
= - =-

12 40 
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9. 
6 4 18 16 

10. 
6 2 18 14 --- = ---=---

8 6 24 24 7 3 21 21 
2 4 

= = -24 21 
1 

= -
12 
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